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ABSTRAK

Pendahuluan: Tingkat stres dan burnout pada mahasiswa kedokteran memiliki
tingkat yang paling tinggi. Banyaknya metode pembelajaran serta beratnya
tuntutan akademik yang dialami mahasiswa menyebabkan mahasiswa kedokteran
mengalami keletihan baik raga, mental, serta emosi yang merujuk ke burnout.
Tujuan: Mengetahui perbedaan student burnout pada setiap angkatan mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Metode:
Deskriptif analitik dengan desain cross-sectional. Metode pengambilan sampel
menggunakan simple random sampling. Hasil: Gambaran profil burnout pada
mahasiswa FK UMSU paling dominan dijumpai bahwa yang mengalami
enganged yaitu pada angkatan 2022 sebanyak 18 orang (27,3%), ineffective pada
angkatan 2022 sebanyak 11 orang (16,7%), overextended pada Angkatan 2023
sebanyak 37 orang (56,1%), disenganged pada angkatan 2024 sebanyak 5 orang
(7,6%) dan burnout pada angkatan 2021 sebanyak 37 orang (56,1%). Gambaran
dimensi burnout pada mahasiswa FK UMSU bahwa menunjukkan exhaustion
(kelelahan) tinggi terlihat pada angkatan 2021 sebanyak 62 responden (93,9%),
cynicisme (sinisme) tinggi telihat pada angkatan 2021 sebanyak 37 responden
(56,1%), dan proffesional efficaci (kemanjuran profesionalitas) tinggi terlihat
pada angkatan 2023 sebanyak 61 responden (92,4%). Penelitian ini menunjukkan
terdapat perbedaan yang signifikan antara student burnout pada setiap angkatan
mahasiswa FK UMSU dengan nilai p = 0,001 (p = <0,05). Kesimpulan: Secara
statistik terdapat perbedaan yang signifikan antara student burnout pada setiap
angkatan mahasiswa FK UMSU

Kata Kunci : student burnout, mahasiswa kedokteran dan akademik.
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ABSTRACT

Introduction: The levels of stress and burnout among medical students are
among the highest. The variety of learning methods and the heavy academic
demands experienced by medical students cause physical, mental, and emotional
fatigue, leading to burnout. Objective: To determine the differences in student
burnout among different cohorts of medical students at the Faculty of Medicine,
Muhammadiyah University of North Sumatra. Methods: Descriptive-analytic
with a cross-sectional design. The sampling method used was simple random
sampling. Results: The burnout profile among FK UMSU students was most
dominantly found as follows: engaged profile in the 2022 cohort with 18 students
(27.3%), ineffective profile in the 2022 cohort with 11 students (16.7%),
overextended profile in the 2023 cohort with 37 students (56.1%), disengaged
profile in the 2024 cohort with 5 students (7.6%), and full burnout in the 2021
cohort with 37 students (56.1%). The burnout dimensions among FK UMSU
students showed high exhaustion in the 2021 cohort with 62 respondents (93.9%),
high cynicism in the 2021 cohort with 37 respondents (56.1%), and high
professional efficacy in the 2023 cohort with 61 respondents (92.4%). This study
showed significant differences in student burnout among the different cohorts of
FK UMSU students with a p-value = 0.001 (p < 0.05). Conclusion: Statistically,
there are significant differences in student burnout among different cohorts of
medical students at FK UMSU.

Keywords : student burnout, medical students, academics.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tingkat stres dan burnout pada mahasiswa kedokteran memiliki tingkat
yang paling tinggi.! Pada survei penelitian didapatkan bahwa 947 mahasiswa
kedokteran di 27 universitas di Indonesia dan hasilnya menunjukkan prevalensi
burnout sekitar 35,5%.2 Banyaknya metode pembelajaran serta beratnya tuntutan
akademik yang dialami mahasiswa menyebabkan mahasiswa kedokteran
mengalami keletihan baik raga, mental, serta emosi yang merujuk ke burnout.®
Saat mahasiswa terus-menerus mengalami stres, hal ini dapat memicu munculnya
penyakit psikologis seperti depresi, gangguan cemas, dan kemarahan akibat
burnout yang muncul menyertai perasaan kelelahan, sinisme, dan tidak berguna.*

Burnout merupakan sebuah kondisi patologis akibat stres berkepanjangan
yang dapat menyebabkan munculnya perilaku maladaptif karena fisik dan emosi
yang terkuras, penurunan kinerja akademis, kesehatan fisik yang buruk, kesehatan
mental yang terganggu, meningkatkan resiko drop-out, pengaruh negatif dalam
kehidupan pribadi, dan kurangnya motivasi serta rasa kepuasan diri. °> Burnout
pada awal mulanya biasa digunakan dalam konteks pekerjaan layanan jasa. Tetapi,
seiring berjalannya waktu burnout tidak hanya dialami pekerja profesi layanan
saja, melainkan pekerja profesi yang lain dalam bidang organisasi ataupun
industri, bahkan pelajar serta mahasiswa bisa mengalami burnout.®

Student burnout merupakan sindrom psikologis yang diakibatkan tekanan
akademis jangka panjang.” Beberapa faktor yang mempengaruhi student burnout
yaitu ada faktor eksternal yaitu faktor yang bersumber dari lingkungan yang
berhubungan dengan pembelajaran dan faktor internal ialah faktor yang
bersumber dari diri individu seperti, efikasi diri, citra diri, harga diri dan
kecemasan.® Aspek pemicu burnout pada mahasiswa kedokteran ialah tingginya
stres akademik akibat dari tuntutan perkuliahan, area pembelajaran kompetitif
serta ambisius, kurikulum pembelajaran yang diterapkan, umur, minimnya waktu

tidur, serta karakter mahasiswa tersebut. Beberapa tahun terakhir, fenomena
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burnout pada mahasiswa kedokteran ditemukan lebih tinggi dari tahun-tahun
sebelumnya. Selain itu, sebagian besar studi tentang burnout mahasiswa
kedokteran bergantung pada data kuesioner atau studi kualitatif dari
wawancara kelompok.®

Menurut survei penelitian yang didapatkan yang mengungkapkan bahwa
proses pembelajaran dengan durasi yang cukup lama serta tugas yang banyak
berpengaruh pada kelelahan mahasiswa sehingga membutuhkan waktu untuk
istirahat. Hal tersebut mengakibatkan mahasiswa menjadi kelelahan dan kurang
memiliki inisiatif mengerjakan hal hal yang berkaitan dengan belajar selama
pembelajaran dalam jaringan, inilah yang mengindikasikan bahwa mereka
mengalami kejenuhan belajar atau student burnout.®

Perbedaan beban akademik, tuntutan praktikum, adaptasi mahasiswa,
ekspektasi yang tinggi dari dosen dan masyarakat sering kali menjadi sumber stres
mahasiswa kedokteran. Pada penelitian yang dilakukan oleh FK Ull diketahui
bahwa burnout mahasiswa FK Ull paling tinggi terjadi pada angkatan 2021
sebanyak 35,71% dan paling rendah terjadi pada angkatan 2020 sebanyak 32,26%.
Hal ini diketahui bahwa angkatan yang tertinggi sedang melakukan penyusunan
skripsi sedangkan untuk angkatan terendah sedang masa pembelajaran yang akan
mempengaruhi tingkat burnout pada mahasiswa tersebut.°

Dalam hal ini, penting untuk mencari tahu tingkat burnout yang dialami
oleh mahasiswa FK UMSU dari Angkatan 2021, 2022, 2023, dan 2024. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini karena belum adanya
penelitian mengenai perbandingan student burnout pada setiap angkatan

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah “Bagaimana perbedaan student burnout pada setiap angkatan

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara?”
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1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui perbedaan student burnout pada setiap angkatan mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi gambaran profil burnout pada setiap angkatan
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.
2. Mengidentifikasi gambaran dimensi profil burnout pada setiap angkatan
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti

Bagi peneliti, mendapatkan pengalaman dalam menulis karya ilmiah dan
hasil penelitian ini diharapkan berguna dan bermanfaat untuk memberikan
pengetahuan dan pengalaman mengenai perbandingan student burnout pada setiap
angkatan mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara.

1.4.2 Bagi Mahasiswa

Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
tambahan pengetahuan mengenai perbandingan student burnout pada setiap
angkatan mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara.
1.4.3 Bagi Institusi

Bagi institusi, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai

referensi mengenai perbandingan student burnout pada mahasiswa fakultas
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kedokteran serta menjadi bahan masukan yang bermanfaat untuk perkembangan

ilmu kedokteran.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Burnout
2.1.1 Definisi Burnout

Stres merupakan respons psikologis yang muncul ketika seseorang merasa
terancam atau tertekan. Dalam kadar yang optimal, stres dapat berfungsi sebagai
dorongan positif yang meningkatkan motivasi seseorang dalam mengerjakan tugas.
Namun, stres yang berlebihan dapat menjadi potensi yang berbahaya karena dapat
mengganggu keseimbangan emosional dan fisik seseorang serta mengurangi
kinerja dan kesejahteraan secara keseluruhan.?

Burnout adalah sebuah kondisi patologis akibat stres berkepanjangan yang
dapat menyebabkan munculnya perilaku maladaptif karena fisik dan emosi yang
terkuras.*? Istilah burnout telah dicetuskan pada tahun 1970-an oleh Herbert
Freudenberger yang merupakan seorang psikologis di Amerika. Istilah burnout ini
digunakan untuk menggambarkan akibat dari stres berat dan pada profesi yang
memiliki keinginan tinggi untuk “membantu”, misalnya pada profesi dokter dan
perawat, yang mengorbankan diri untuk orang lain, dan sering kali pekerjaan
tersebut berakhir dengan burnout, kelelahan, lesu, dan tidak mampu mengatasinya.
Saat ini, istilah Burnout tidak hanya digunakan untuk profesi dalam bidang
pertolongan atau dalam hal pengorbanan diri, tetapi dapat mempengaruhi siapa

saja.’3

2.1.2 Epidemiologi Burnout

Di Indonesia, pada survei penelitian didapatkan bahwa 947 mahasiswa
kedokteran di 27 universitas di Indonesia dan hasilnya menunjukkan prevalensi
burnout sekitar 35,5%.'2 Pada survei penelitian yang didapatkan pada 369
mahasiswa kedokteran di Federal University of Sergipe-Brazil, didapatkan
prevalensi mahasiswa kedokteran dengan burnout sebanyak 10,3%. Banyaknya
metode pembelajaran serta beratnya tuntutan akademik yang dialami mahasiswa

menyebabkan mahasiswa kedokteran mengalami keletihan baik raga, mental, serta
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emosi yang merujuk ke burnout.? Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan
pada 424 mahasiswa kedokteran di Universitas Kerbala Irag, ditemukan

prevalensi Burnout pada mahasiswa kedokteran berkisar 38,2%.

2.1.3 Dimensi Burnout
Dimensi burnout terbagi atas tiga bagian, yakni:

1. Kelelahan emosional (Emotional Exhaustion)
Exhaustion adalah kondisi emosional yang mendasari terjadinya burnout,
seseorang merasa sangat kelelahan secara emosional dan fisik akibat dari
stres yang berkepanjangan.’® Secara emosional, exhaustion dapat
menyebabkan seseorang merasa tidak lagi memiliki energi atau minat
untuk berinvestasi secara emosional dalam pekerjaannya. Kondisi
exhaustion ini sering kali mengarah pada perilaku distansi atau penarikan
diri dari pekerjaan, baik secara emosional maupun kognitif.8

2. Cynicism/Depersonalization (Sinisme/Depersonalisasi)
Cynicism adalah perkembangan dari kelelahan emosional saat seseorang
sudah tidak dapat menampung beban yang lebih banyak lagi. Cynicism
merupakan upaya untuk melindungi diri dari exhaustion.!’” Cynicism dapat
mengarah pada hilangnya minat atau motivasi terhadap hal-hal yang
sebelumnya dianggap penting atau berharga, karena individu cenderung
melihat segala sesuatu dengan pandangan skeptis atau bahkan
meremehkan.8

3. Reduced Personal Accomplishment (penurunan pencapaian prestasi diri)
Reduced Personal Accomplishment adalah perasaan yakni Kkita tidak
merasakan suatu pencapaian yang berharga dan menyebabkan penurunan
motivasi dan performa yang buruk. Orang merasa belum melakukan
sesuatu yang bermanfaat, hal ini ditandai dengan adanya perasaan tidak
puas terhadap diri sendiri, pekerjaan, dan kehidupan professional efficacy
yang rendah muncul karena ketidakmampuan dalam mengantisipasi
masalah dan kurangnya manajemen waktu. Kelelahan dan sinisme muncul

karena adanya beban kerja yang berlebihan, sedangkan professional

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



efficacy karena menurunnya kemampuan yang disebabkan oleh

kelelahan.®

Gambaran dan karakteristik orang-orang yang menderita burnout dapat

diobservasi. Karakteristik yang dapat diobservasi antara lain, yaitu:

1. Penderita burnout mengalami kelelahan fisik
Orang-orang yang mengalami burnout akan merasakan kelelahan fisik,
kekurangan energi dan merasa lelah sepanjang waktu. Keluhan fisik
lainnya yang dialami seperti: serangan sakit kepala, mual, susah tidur
dan mengalami perubahan kebiasaan makan dan kehilangan nafsu
makan.*®

2. Penderita burnout mengalami kelelahan emosional
Orang yang mengalami burnout ditandai dengan adanya kehilangan
rasa percaya diri, rasa kepentingan, dan kehilangan semangat.®
Dijelaskan bahwa kelelahan emosional adalah perasaan lelah atau letih
diakibatkan banyaknya beban yang diterima oleh seseorang baik
secara fisik maupun emosional yang menyebabkan seseorang merasa
energinya terkuras habis dan tidak dapat menampung beban lebih
banyak lagi.” Seseorang yang mengalami kelelahan emosional akan
merasakan depresi, perasaan tidak berdaya, dan merasa terperangkap
di dalam pekerjaannya.?

3. Penderita burnout menunjukkan kelelahan sikap atau mental
Kelelahan sikap atau mental adalah salah satu bentuk perilaku defensif
yaitu tindakan perlindungan diri untuk menghindari permintaan yang
tidak diinginkan atau mengurangi ancaman yang dirasakan.?
Seseorang yang mengalami burnout akan mulai bersifat sinis terhadap
orang lain, apatis, bersikap negatif terhadap orang lain, dan cenderung
merugikan diri sendiri, organisasi dan kehidupan pada umumnya.
Secara sederhana orang yang mengalami burnout akan melihat dunia
disekitarnya seperti berwarna kelabu-gelap, bukannya cerah, berbinar-

binar dan hangat. Dimensi ini dapat ditimbulkan akibat kelelahan
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dalam lingkungan akademik serta dukungan dari anggota keluarga

serta teman yang kurang baik.?

Burnout

Kelelahan Fisik
(Kelelahan, kehilangan
energi

Kelelahan Emosional
(Depresi, perasaan tidak

berdaya
Stres Kerja intens Penurunan
dan lama Kinerja & Efek
Negatif lain

Kelelahan Sikap/Mental
(Sinisme, Penilaian
negatif pada orang lain
Pekerjaan sendiri

| Perasaan Tidak Penting

Gambar 1. Dimensi Burnout?

2.1.4 Gejala Burnout

Pada Survei penelitian, burnout ditandai oleh beberapa gejala yang mencakup:2?

1.

Kelelahan fisik

Kelelahan fisik mencakup atas:

— Kekurangan energi

— Kelelahan yang berkepanjangan

— Keluhan fisik seperti sakit kepala, mual, dan gangguan tidur

— Perubahan pola makan

— Merasa bersalah

— Mengalami gejala fisik meskipun tidak ada kelainan fisik yang
terdeteksi

Kelelahan mental

Kelelahan mental ditandai dengan perubahan sikap ke orang lain, yaitu:

— Sikap sinis terhadap orang lain
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— Cenderung merugikan diri sendiri
— Perilaku agresif
— Sikap acuh tak acuh terhadap perasaan orang lain

— Tidak peduli terhadap perasaan orang lain

Kelelahan emosional

Kelelahan emosional mencakup beberapa gejala, yaitu:

— Gejala depresi

— Mudah putus asa

— Kecemasan yang terkait dengan pekerjaan

— Rasa bosan dan jenuh terhadap pekerjaan yang dilakukan
Penghargaan diri yang rendah

Penghargaan diri yang rendah ditandai dengan:

— Sikap tidak mampu dalam mengerjakan tugasnya dengan baik
— Merasa tidak memiliki masa depan

— Merasa tidak pernah melakukan sesuatu yang bermanfaat

— Merasa bahwa pekerjaan yang dilakukan sudah tidak bermanfaat lagi

2.1.5 Tahap — Tahap Burnout

Sebelum terjadinya burnout pada seseorang, ada beberapa tahapan yang

akan seseorang tersebut akan alami, yakni:

1)

2)

Honeymoon Phase (Stage 1)

Honeymoon phase ditandai dengan enthusiasme pada saat mengerjakan
tugas baru yaitu terdapat perasaan bersemangat dan berkomitmen terhadap
tugas tersebut. Jika tidak ada strategi koping positif yang diterapkan maka
akan dimulai proses risiko burnout, yaitu dimulai adanya tahap stagnation
atau ditandai dengan onset of stress.?324

Onset of Stress (Stage 2)

Onset of stress ditandai dengan kesadaran bahwa dalam beberapa hari ini

lebih sulit dari pada hari yang lain. Banyaknya beban yang dapat
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3)

4)

5)

10

ditanggung seseorang dalam waktu relatif singkat dapat memberikan
tekanan pada seseorang dan menimbulkan burnout. Mahasiswa kedokteran
memiliki beban kerja dan tuntutan pelajaran yang tinggi, waktu luang yang
sedikit untuk diri sendiri, teman, dan keluarga, banyaknya ujian
berkonstribusi menyebabkan stres pada mahasiswa.?*%

Chronic Stress (Stage 3)

Stres yang mengarah kearah frustasi merupakan awal dari terjadinya
chronic stress. Hal ini dikarenakan orang yang merasa dengan harga diri
yang rendah cenderung berpikir akan ketidakmampuan, tidak percaya diri,
perasaan gagal, merasa tidak dihargai oleh rekan kerjanya, hal — hal ini
yang akan menimbulkan tekanan psikologis pada pekerja sehingga
berisiko untuk mengalami kelelahan fisik, emosional, dan mental.?*2°
Burnout (Stage 4)

Stage burnout ditandai dengan tekanan emosional yang serius,
menunjukan sikap sinisme yang parah, merasa harga diri yang rendah,
tidak mampu berinteraksi dengan orang lain kemudian pasrah serta acuh
tak acuh.?*

Habitual Burnout (Stage 5)

Stage habitual burnout merupakan stage akhir dari burnout. Hal ini yang
akan menimbulkan tekanan psikologis pada seseorang sehingga berisiko

untuk mengalami kelelahan fisik, emosional, dan mental.?*2°
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TAHAP 1
HONEYMOON PHASE

Komitrien pada satu

= Komitmen pada atu

TAHAP 2

ONSET OF STRESS

TAHAP 3

CHRONIC STRESS

pekerjasn pekerjaan
Komplugil untuk = Kormplhusil untuk
mieriibuktikan diri mernbuktikan diri
Kreastifitas mengalir = Kreastifitas mengalir
bebeas bebeas
Tingkat produktifitas = Tingkat produktifitas
tingsgi tinggi

= Ansietas

Gejala cardisvascuior
Ketidakmarmpuan untuk
Fakus,

Mudah tepat rarah

= Menghindari
pengambilan keputusan
«  Perubahan nafsu maksn

Pengurangan dalam = Sakit kepala

kualitas tidur = Mengabaikan kebutuhan
Kurangrya interaksi persanal

sosial

Produktivitas sangat

rendah

= Kelelahan berus menerus
= Menunda-nunda

= Kebencian

= Menarik diri dari sosial

= Perilaku agresif

. Apatis

= Kelelahan kronis

= Perilaku sinis

= Keinginan sexsual
P Laf Larh

= Menyangkal persoalan

= PEraihan LErancanm

= Peraihan Lertekan

= Menghonsumsi
alkeohol/obat-chatan

TAHAP 4
BURNOUT

®  Obsesi dengan masalah
= Penampilan pesimis

= Gejela fsik

= Ragu-ragu

= Menutup diri dari sosial

«  Sakit kepals kronis
= haasalah kronis pada
pastrointestinal

*  Menghirsukan
kebutuban pribadi

= Lari dari kegiatan

= Perubahan perilaku

TAHAP 4
HABITUAL BURNOUT

Kesadiban kronis
Kelelahan mental kronis
Kelelahan fisik kronis
Depresi

Gambar 2. Tahap — Tahap Burnout %

2.1.6 Pengukuran Tingkat Burnout

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur tingkat burnout adalah

mengacu pada alat ukur Maslach Burnout Inventory (MBI) yang diciptakan oleh

Maslach dan Jackson pada tahun 1981 untuk mengukur burnout pada pekerja

bidang layanan sosial dan dikenal sebagai MBI — Human Service Survei (MBI-

HSS). Alat ukur MBI terdiri dari beberapa item pertanyaan. Alat ukur ini telah

banyak dilakukan oleh para peneliti.?®

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuesioner Maslach

Burnout Inventroy General Survei for Students (MBI-GS(S)) terdiri dari 16

pernyataan mengenai perasaan dan sikap seseorang karena untuk menentukan

gambaran profil burnout pada mahasiswa kedokteran.!® Skala yang digunakan
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adalah skala likert untuk menjawab semua pertanyaan dari kuesioner tersebut.
Skor tertinggi untuk skala burnout ini adalah 96 dan skor terendah 0. Masing-
masing pertanyaan diukur dengan skor 0-6. Skala yang digunakan yaitu: O (tidak
pernah), 1 (Beberapa kali dalam setahun atau kurang), 2 (Satu kali dalam sebulan
atau kurang), 3(beberapa kali dalam sebulan), 4 (satu kali dalam seminggu), 5
(beberapa kali dalam seminggu), 6 (setiap hari).?

Responden diminta memberikan respons sesuai dengan apa yang mereka
rasakan terhadap setiap item pernyataan dalam setiap kontinum dalam skala
Maslach & Jackson.

Profile Exhaustion Cynicism Professional Efficacy

z
e

Engaged

@

Ineffective

Overextended

Disengaged

Burnout

0060e
006

Gambar 3. Interpretasi Kuesioner Maslach?®

1) Profil "Engaged" menggambarkan kondisi yang bertolak belakang dengan
burnout, di mana terdapat rendahnya tingkat exhaustion dan cynicism,
namun tingginya pada tingkat professional efficacy. Profil ini
mencerminkan pengalaman yang positif dalam pekerjaan, ditandai dengan
kurangnya gejala kelelahan yang terlihat, sikap yang positif, hubungan
yang harmonis antara pikiran dan semangat, serta dedikasi dan daya serap
yang kuat terhadap tugas-tugas. Individu dengan profil ini juga
menunjukkan tingkat energi dan ketahanan mental yang tinggi saat bekerja,

ketekunan dalam menghadapi tantangan, dan kemampuan untuk fokus
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2)

3)

4)
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sepenuhnya dalam menjalankan tugas. Mereka cenderung sulit untuk
berpisah dari pekerjaan karena kesungguhan mereka dalam menyelesaikan
tugas dengan efisien.?’

Profil "Ineffective™ ditandai oleh rendahnya tingkat professional efficacy,
yang mengindikasikan ketidakmampuan dalam mengatasi kegagalan dan
kurangnya rasa percaya diri yang menyebabkan keraguan terhadap diri
sendiri. Individu dengan profil ini sering mengalami penurunan
produktivitas, moral yang rendah, dan kesulitan dalam menangani
tantangan. Mereka cenderung tidak efektif dalam pekerjaan mereka dan
sering kali mengalami pemutusan hubungan kerja dengan tugas yang
sedang mereka jalani. Profil ini dapat dipicu oleh kinerja yang buruk yang
menjadi penyebab utama dari kondisi ini.?’

Profil "Overextended" ditandai dengan tingginya tingkat exhaustion. Profil
ini umumnya ditemukan pada individu yang sangat berdedikasi pada
pekerjaan mereka dan memiliki dorongan kuat untuk mencapai
kesuksesan dalam pekerjaan. Akibatnya, mereka mengalami kelelahan dan
kebosanan karena beban kerja yang tinggi, jam kerja yang panjang, dan
kurangnya kesempatan untuk istirahat. Individu dalam profil ini telah
memenuhi standar pekerjaan yang ditetapkan dan terlibat sepenuhnya,
namun mereka mengalami kelelahan yang signifikan. Mahasiswa yang
memiliki profil "Overextended”, mereka menunjukkan dedikasi yang
tinggi terhadap pendidikan akademik mereka dan motivasi yang kuat
untuk meraih kesuksesan dalam studi mereka. Namun, akibat beban
akademik yang tinggi, mereka juga rentan mengalami kelelahan dan
penat.?8

Profil "Disengaged" ditandai dengan tingginya tingkat cynicism. Pada
profil ini, seorang pekerja tidak aktif atau berkontribusi secara signifikan
dalam pekerjaannya dan merasa terasing dari lingkungan Kkerjanya.
Mereka cenderung mengambil tindakan perlindungan diri untuk mengatasi
ketidakpuasan yang mereka rasakan terhadap lingkungan kerja mereka.

Karakteristik utama dari profil ini adalah tingginya tingkat ketidakpuasan
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dan pengalaman pribadi yang negatif dalam bekerja dengan rekan kerja.
Profil "Disengaged” seringkali mengalami kesulitan untuk sepenuhnya
berdedikasi pada pekerjaan mereka meskipun memiliki energi dan
keyakinan akan kompetensi mereka. Ketidaknyamanan dalam lingkungan
kerja dapat mempengaruhi profil ini secara signifikan, memperburuk
tingkat cynicism mereka terhadap pekerjaan dan kolega.?®

5) Profil "Burnout™ di tempat kerja tidak hanya melibatkan kelelahan atau
stres biasa yang disebabkan oleh pekerjaan sehari-hari. Profil ini ditandai
dengan kelelahan kronis yang mendalam, frustrasi yang signifikan, dan
perasaan tidak berdaya. Individu yang mengalaminya cenderung merasa
jenuh dengan pekerjaan mereka, kehilangan semangat, dan mengalami
penurunan produktivitas yang mencolok. Menurut penelitian, orang yang
mengalami burnout sering mengalami berbagai gangguan emosional dan
masalah kesehatan. Profil "Burnout” secara khusus ditandai oleh tingginya
tingkat kelelahan (exhaustion) dan sikap sinis (cynicism). Ini
mencerminkan kondisi di mana individu tidak hanya merasa fisik dan
emosional terkuras, tetapi juga mengembangkan sikap skeptis terhadap

pekerjaan, lingkungan kerja, atau orang-orang di sekitarnya.?®

2.2 Burnout pada Mahasiswa Kedokteran

Dampak burnout pada mahasiswa dapat berpengaruh signifikan terhadap
kehidupan sehari-hari dan juga kehidupan perkuliahan. Mahasiswa yang
mengalami burnout seringkali mengalami kelelahan yang berlebihan, kurang
motivasi dan minat dalam aktivitas sehari-hari, serta kesulitan berinteraksi dengan
orang lain. Mereka juga cenderung mengalami kesulitan berkonsentrasi dalam
belajar dan tidak optimal dalam menyelesaikan tugas-tugas akademis.*

Burnout dapat mempengaruhi pola makan dan tidur mahasiswa. Perubahan
pola makan yang terjadi bisa berupa nafsu makan yang berkurang atau hanya
tertarik pada makanan manis. Sementara itu, perubahan pola tidur bisa meliputi

kesulitan tidur atau kecenderungan untuk tidur lebih banyak.3!
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Mahasiswa kedokteran memiliki risiko yang lebih tinggi untuk mengalami
burnout, terutama karena beban studi yang berat. Mereka mengikuti sistem
pembelajaran yang kompleks, seperti sistem blok yang mengintegrasikan
beberapa disiplin ilmu, dan sistem non blok yang terdiri dari mata kuliah umum
universitas dan keterampilan klinik dasar. Untuk mengatasi burnout pada
mahasiswa, penting untuk menerapkan strategi manajemen stres, seperti menjaga
keseimbangan antara akademik dan kehidupan sosial, serta mencari dukungan dan
bantuan jika diperlukan. Selain itu, institusi pendidikan juga dapat
mempertimbangkan  implementasi  program-program  yang  mendukung
kesejahteraan mental mahasiswa untuk mencegah dan mengatasi masalah

burnout.3%33

2.2.1 Tingkat Intensitas Belajar

Intensitas belajar merujuk pada seberapa sering seseorang belajar dalam
jangka waktu tertentu untuk mendapatkan pemahaman atau pengalaman secara
optimal. Belajar merupakan proses perubahan perilaku yang dilakukan individu
dalam hubungannya dengan lingkungan guna memenuhi kebutuhannya.® Namun,
tujuan belajar bukan hanya sekadar mengubah perilaku. Dalam Islam, belajar
tidak hanya bertujuan untuk mengejar kepentingan duniawi, melainkan juga untuk
mencapai pengetahuan yang hakiki dan membentuk akhlak yang mulia. Tujuan
belajar mencakup tiga ranah utama, vyaitu aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan-tujuan ini, proses belajar
sebaiknya dilakukan dengan intensif.*°

Dari penjelasan di atas, secara umum intensitas belajar diartikan sebagai
seberapa besar usaha seseorang dalam belajar selama jangka waktu tertentu untuk
memperoleh pengetahuan, pengalaman, dan sikap secara optimal. Semakin tinggi
intensitas belajar yang dilakukan, kemungkinan hasil yang diperoleh akan
semakin baik. Sebaliknya, jika intensitas belajar rendah, maka hasil pembelajaran

yang diperoleh kemungkinan akan kurang memuaskan.
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2.2.2 Indikator Intensitas Belajar
Indikator intensitas belajar dapat dilihat dari dua hal, yaitu:3>-%

1. Frekuensi Belajar
Frekuensi belajar merujuk pada seberapa sering aktivitas belajar dilakukan
dalam periode tertentu. Setiap individu memiliki tingkat frekuensi belajar
yang berbeda. Belajar tidak harus berlangsung dalam waktu yang lama,
tetapi sebaiknya dilakukan secara rutin agar terbentuk kebiasaan belajar
yang baik.%

2. Durasi Belajar
Durasi belajar mengacu pada lamanya waktu yang digunakan untuk
belajar dalam jangka waktu tertentu. Namun, terlalu banyak waktu yang
dihabiskan untuk belajar dapat berdampak buruk pada kondisi fisik. Oleh
karena itu, seseorang diharapkan dapat mengatur waktu belajarnya dengan
baik.3®
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2.3 Kerangka Teori

Mahasiswa
Kedokteran

A4

Tingkat Intensitas
Belajar

A4

Frekuensi Belajar
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Durasi Belajar

Burnout Syndrome

(Student Burnout)

Maslach Burnout

Inventory General

Survei for Student
(MBI-(GS) (9))

A

Exhaustion

Depresi
Anxiety
Mudah putus asa

A4

Cynism

Bersikap sinis
Menjauhkan diri
Agresif

Professional Efficacy

- Kelemahan
fisik

- Gangguan
Tidur
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2.4 Kerangka Konsep

e Exhaustion
e Cynism
e Proffesional Efficacy

Burnout

Perbandingan Student Burnout:

e Angkatan 2021
e Angkatan 2022
e Angkatan 2023
e Angkatan 2024

2.5 Hipotesis

Ho - terdapat perbedaan yang signifikan antara student burnout pada setiap
angkatan mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

H. - tidak terdapat perbedaan yang signifikan mengenai student burnout
pada setiap angkatan mahasiswa Fakultas Kedokteran  Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Definisi Operasional

Variabel Definisi Alat Cara Ukur  Skala Hasil Ukur
Operasional Ukur Ukur
Student Kelelahan fisik, Kuesion Mengisi Ordin 5 profil burnout :
Burnout  mental dan or Kuisioner al = Enganged
emosional yang =
terjadi karena stres Maslach exhaustio
yang diderita Burnout n low,
mahasiswa dalam Inventor cynicism
jangka waktu yang y- low,
lama, di dalam General professio
situasi yang Survei nal
menuntut for efficacy
keterlibatan Students high.
emosional yang (MBI- = [|neffectiv
tinggi GS(9)) e=
professio
nal
efficacy
low
= QOverexten
ded =
exhaustio
n high
= Disengan
ged =
cynicism
high
= Burnout
exhaustio
n high,
cynicism
high
Exhaustio Adalah perasaan Kuesion Mengisi Ordin  Low=0-15
n lelah yang berlebihan or Kuisioner al High = 16-30
secara emosional dan
fisik pada seseorang  Maslach
Burnout
Inventor
y_
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General
Survei
for
Students
(MBI-
GS(S))

Cynicism

Adalah respon
negatif yang
ditunjukkan dengan
sikap acuh tak acuh
terhadap pekerjaan
yang dilakukan

Kuesion
er

Maslach
Burnout
Inventor
y_
General
Survei
for
Students
(MBI-
GS(S))

Mengisi Ordin Low=0-15
Kuisioner al High = 16-30

Proffesio
nal
efficacy

Adalah kemampuan
untuk menyelesaikan
suatu pekerjaan
secara profesional

Kuesion
er
Maslach
Burnout
Inventor
y_
General
Survei
for
Students
(MBI-
GS(S))

Mengisi Ordin  Low=0-18
Kuisioner al High = 19-36

3.2 Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan cross

sectional, yaitu pengambilan sampel dilakukan hanya satu kali di waktu tertentu

untuk mengetahui perbandingan student burnout pada setiap angkatan mahasiswa

di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kampus Fakultas Kedokteran Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara
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Tabel 3.3 Waktu Penelitian

Kegiatan

¥¢oz ung
veoz inc

¥20z snisnby

202 4890140
GZ0Z 18N
Gzoz linc

¥20¢ 4aquisrdas
G20z [dy

Persiapan Proposal

Sidang Proposal

Penelitian

Seminar Hasil

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian
3.4.1 Populasi Penelitian
Populasi pada penelitian ini yaitu mahasiswa seluruh Angkatan Fakultas

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang berjumlah 1.044
mahasiswa.

3.4.2 Sampel Penelitian
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
simple random sampling yaitu pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara
acak tanpa memperhatikan strata didalam populasi tersebut. Sampel pada
penelitian ini berasal dari mahasiswa angkatan 2021, 2022, 2023, dan 2024
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan Kriteria:

e Kiriteria Inklusi

1. Mahasiswa aktif Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara tahap akademik Angkatan 2021, 2022, 2023, dan 2024

2. Subjek penelitian bersedia menjadi sampel penelitian
3.4.3 Besar Sampel

Untuk menghitung besar sampel minimal pada penelitian ini, peneliti

menggunakan rumus besar sampel analitik tidak berpasangan, yaitu:
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(Za 2PQ + Z8 M)z
P1—-P2

Keterangan® :
n : Besar sampel
Za : Kesalahan tipe | yaitu 1,96 (Ditentukan derajat kemaknaan a=
5%)
Z[ : Kesalahan tipe 2 yaitu 0,84 (Ditentukan derajat kemaknaan B=
20%)
P1 : Proporsi pada kelompok variabel yang sudah diketahui nilainya
(Ditentukan berdasarkan pustaka)
P2 : Proporsi variabel dependen dan variabel independen yang
merupakan judgement peneliti (Bukan berdasarkan pustaka)

P : Proporsi gabungan P1 dan P2 = (P1+P2)/2
Q :1-P

Untuk menghitung besar sampel minimal pada penelitian ini, peneliti

menggunakan rumus besar sampel analitik tidak berpasangan, yaitu:

(ZaJ2PQ +ZB\/P1Q1 + P202>2

P1—P2
n=

Keterangan® :

P1 = 0,031 (3,1%)

P2 =0,20

P=0,031+0,20/2=0,131

Q=1-(0,031 + 0, 20)/2 = 0,869

~ (1,96\/2.0,131.0,869 +0,84y/0,031.0,969 + 0,20.0,8>
B 0,169

_ (1,96.0,477)+(0,84.0,435) _ 1,3
0,169 0,169

n

=7,692% = 60 dikali 10% untuk bias = 66 sampel

per angkatan

3.5 Teknik Pengumpulan Data

3.5.1 Sumber Data Penelitian

Sumber data yang digunakan untuk penelitian ini adalah data primer, yaitu data
yang didapat langsung dari sampel penelitian yang mengisi kuesioner melalui

google form. Sumber data meliputi data demografi (periode angkatan) dan data
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burnout. Sumber data digunakan untuk melihat perbandingan student burnout
pada setiap angkatan mahasiswa di Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara menggunakan kuesioner yang terdiri dari 16

pertanyaan untuk menilai dimensi yang ada pada burnout.

3.5.2 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner Maslach Burnout Inventory-General Survei for Students
(MBI-GS(S)) yang berisi 16 pertanyaan yang berhubungan dengan dimensi
burnout pada mahasiswa fakultas kedokteran. Kuesioner tersebut telah dilakukan
validitas dan reliabilitas dengan nilai cornbach’s alpha pada dimensi exhaustion =
0,922, dimensi cynicism = 0,813, dan dimensi proffesional efficacy = 0,845.263940
Hasil validitas dan reabilitas dikatakan valid dan reliabel jika nilai cornbach’s
alpha >0,05. Berdasarkan hasil uji validitas dan reabilitas yang telah dilakukan
maka kuesioner tersebut telah valid dan reliabel. Kuesioner ini mencakup ketiga
dimensi burnout, berupa Cynicism (Sinisme), Emotional Exhaution (Kelelahan
emosional) dan Reduced Personal Accomplishment (Pencapaian diri yang rendah).
Responden akan memberikan skor 0-6 pada masing-masing pertanyaan sesuai

dengan kondisi responden.

3.6 Teknik Pengolahan dan Analisa Data

3.6.1 Teknik Pengolahan Data
1. Editing
Peneliti memeriksa kembali kebenaran dan kelengkapan data yang diperoleh
atau dikumpulkan untuk memastikan tidak ada kesalahan dalam mengisi
kuesioner. Peneliti melakukan perhitungan skor yang terdapat pada seluruh
kuesioner yang sudah terisi.
2. Coding
Peneliti memberikan kode tertentu pada data yang sudah diperiksa dan akan
diklasifikasikan dalam beberapa kategori untuk mempermudah proses analisis

dan memasukkan data.
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3. Data entry

Peneliti memasukkan data yang berasal dari hasil kuisoner ke dalam program
komputer sesuai dengan kode yang telah ditentukan dan menganalisis data
menggunakan aplikasi statistik.

4. Cleaning

Peneliti memeriksa kembali data yang telah di entry untuk memastikan adanya
kesalahan atau tidak.

5. Data analyzing

Peneliti menyimpan data yang telah diproses dan akan dilakukan analisis.

3.6.2 Teknik Analisis Data

Data yang dihasilkan akan diolah menggunakan analisis Univariat. Analisa
Univariat digunakan untuk melihat dan menghitung student burnout berdasarkan
frekuensi dari setiap variabel yang diteliti. Pada uji bivariat dilakukan untuk
melihat perbandingan student burnout pada setiap angkatan mahasiswa Fakultas
Kedokteran  Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan ini
menggunakan uji Kruskal-Wallis dan apabila nilai p <0,05 maka terdapat

perbedaan antar angkatan.
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3.7 Alur Penelitian

Perziapan Penelitian

!

Mahazsizwa Preklinik Fakultas Eedolteran Universzitas
Muhammadivah Sumatera Utara

Y
Knteria Inklus: dan Eksklun

|

Informed Consent

Y
Eezediaan Subjek

|

Pengizian Data dan Kuesioner Maslach Burnowt-Inventory
General Survey for Students (MBILGS(E))

Analiziz dan Interpretasi Data
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
cross sectional, yaitu pengambilan sampel dilakukan hanya satu kali di waktu
tertentu untuk mengetahui perbandingan student burnout pada setiap angkatan
mahasiswa di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara. Sampel pada penelitian ini berasal dari mahasiswa angkatan 2021, 2022,
2023, dan 2024 Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara dengan masing masing Angkatan yaitu 66 mahasiswa.

Karakteristik sampel penelitian berdasarkan periode angkatan, dimensi
pada burnout yaitu exhaustion, cynicism, proffesional efficacy, dan profil
burnout didistribusikan menurut hasil kuesioner Maslach Burnout Inventory-
General Survey for Students ((MBI-GS(S)).

4.1.1 Karakteristik Responden
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Responden

Variabel N %

Angkatan

2021 66 25,0
2022 66 25,0
2023 66 25,0
2024 66 25,0
Total 264 100

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan mahasiswa pada penelitian ini berasal
dari mahasiswa angkatan 2021, 2022, 2023, dan 2024 Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan masing masing Angkatan

yaitu 66 mahasiswa dengan total 264 mahasiswa.

26

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



4.1.2 Gambaran Dimensi Burnout Setiap Angkatan

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Dimensi Burnout Setiap Angkatan

27

2021 2022 2023 2024
Variabel Total %
n % n % n % n %

Exhaustion
Low 4 6,1 29 43,9 10 15,2 23 34,8 66 25,0
High 62 93,9 37 56,1 56 84,8 43 65,2 198 75,0
Cynicism
Low 29 43,9 41 62,1 47 71,2 51 77,3 168 63,6
High 37 56,1 25 37,9 19 28,8 15 22,7 96 36,4
Proffesional
efficacy
Low 15 22,7 24 36,4 5 7,6 6 91 50 18,9
High 51 77,3 42 63,6 61 92,4 60 90,9 214 81,1

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan mahasiswa dengan exhaustion (kelelahan)

tinggi terlihat pada angkatan 2021 sebanyak 62 responden (93,9%), cynicisme

(sinisme) tinggi telihat pada angkatan 2021 sebanyak 37 responden (56,1%), dan

proffesional efficacy (kemanjuran profesionalitas) tinggi terlihat pada angkatan

2023 sebanyak 61 responden (92,4%).

4.1.3 Gambaran Profil Burnout Setiap Angkatan

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Profil Burnout Setiap Angkatan

) 2021 2022 2023 2024
Variabel Total %
n % n % n % n %

Enganged 4 6,1 18 27,3 10 15,2 16 24,2 48 18,2
Ineffective 0 0 11 16,7 0 0 2 3,0 13 4,9

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



28

Overextended 25 37,9 12 18,2 37 56,1 33 50,0 107

Disenganged 0 0 0 0 0 0 5 7,6 5

Burnout

37 56,1 25 37,9 19 28,8 10 15,2 91

40,5

1,9

34,5

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan siswa yang mengalami enganged yaitu pada
angkatan 2022 sebanyak 18 orang (27,3%), ineffective pada angkatan 2022
sebanyak 11 orang (16,7%), overextended pada Angkatan 2023 sebanyak 37
orang (56,1%), disenganged pada angkatan 2024 sebanyak 5 orang (7,6%) dan
burnout pada angkatan 2021 sebanyak 37 orang (56,1%).

4.1.4 Perbedaan Student Burnout Pada Setiap Angkatan Mahasiswa Fakultas
Kedokteran
Tabel 4.4 Analisis Perbedaan Student Burnout Pada Setiap Angkatan

Mahasiswa Fakultas Kedokteran

Analisis Bivariat p-value

Kruskal-Wallis Test 0,001

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui terdapat perbedaan yang signifikan antara
student burnout pada setiap angkatan mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara dengan nilai p = 0,001 (p = <0,05).

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran profil burnout
mahasiswa yang mengalami enganged yaitu paling banyak pada angkatan 2022
sebanyak 18 orang (27,3%), ineffective ditemukan paling banyak pada angkatan
2022 sebanyak 11 orang (16,7%), overextended paling banyak pada angkatan
2023 sebanyak 37 orang (56,1%), disenganged paling banyak ditemukan pada
angkatan 2024 sebanyak 5 orang (7,6%) dan burnout paling banyak pada
angkatan 2021 sebanyak 37 orang (56,1%). Tingkat stress dan burnout pada

mahasiswa kedokteran memiliki tingkat yang paling tinggi.! Pada survei
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penelitian sebelumnya didapatkan bahwa 947 mahasiswa kedokteran di 27
universitas di Indonesia dan hasilnya menunjukkan prevalensi burnout sekitar
35,5%.2

Jika melihat dari keseluruhan responden, dijumpai profil enganged paling
banyak pada angkatan 2022 sebanyak 18 orang (27,3%). Profil ini bertolak
belakang dengan profil burnout, yaitu ditandai dengan exhaustion dan cynicism
yang rendah dan dengan proffesional efficacy tinggi. Profil enganged ini
mencerminkan pengalaman yang positif dalam pekerjaan, ditandai dengan
kurangnya gejala kelelahan yang terlihat, sikap yang positif, hubungan yang
harmonis antara pikiran dan semangat, serta dedikasi dan daya serap yang kuat
terhadap tugas-tugas. Individu dengan profil ini juga menunjukkan tingkat energi
dan ketahanan mental yang tinggi saat bekerja, ketekunan dalam menghadapi
tantangan, dan kemampuan untuk fokus sepenuhnya dalam menjalankan tugas.
Mereka cenderung sulit untuk berpisah dari pekerjaan karena kesungguhan
mereka dalam menyelesaikan tugas dengan efisien.?’

Dari penelitian ini didapatkan profil ineffective paling banyak pada
angkatan 2022 sebanyak 11 orang (16,7%). Profil ineffective ditandai oleh
rendahnya tingkat professional efficacy, yang mengindikasikan ketidakmampuan
dalam mengatasi kegagalan dan kurangnya rasa percaya diri yang menyebabkan
keraguan terhadap diri sendiri. Individu dengan profil ini sering mengalami
penurunan produktivitas, moral yang rendah, dan kesulitan dalam menangani
tantangan. Mereka cenderung tidak efektif dalam pekerjaan mereka. Profil ini
dapat dipicu oleh Kkinerja yang buruk yang menjadi penyebab utama dari kondisi
ini.%’

Hasil penelitian ini menunjukkan profil overextended paling banyak pada
angkatan 2023 vyaitu 37 orang (56,1%). Profil ini ditandai dengan tingginya
tingkat exhaustion. Profil ini umumnya ditemukan pada individu yang sangat
berdedikasi pada pekerjaan mereka dan memiliki dorongan kuat untuk mencapai
kesuksesan dalam pekerjaan. Akibatnya, mereka mengalami kelelahan dan
kebosanan karena beban kerja yang tinggi, jam kerja yang panjang, dan kurangnya

kesempatan untuk istirahat. Mahasiswa yang memiliki profil overextended,
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menunjukkan dedikasi yang tinggi terhadap pendidikan akademik mereka dan
motivasi yang kuat untuk meraih kesuksesan dalam studi mereka. Namun, akibat
beban akademik yang tinggi, mereka juga rentan mengalami kelelahan dan
penat.?®

Pada penelitian ini sebanyak 5 orang (7,6%) mahasiswa angkatan memiliki
profil disengaged. Hal ini mungkin terjadi karena mahasiswa tidak aktif atau
berkontribusi secara signifikan dalam kuliahnya dan merasa terasing dari
lingkungan kuliahnya. Mereka cenderung mengambil tindakan perlindungan diri
untuk mengatasi ketidakpuasan yang mereka rasakan terhadap lingkungan kuliah
mereka. Karakteristik utama dari profil ini adalah tingginya tingkat ketidakpuasan
dan pengalaman pribadi yang negatif dalam kuliah dengan teman. Profil
disengaged seringkali mengalami kesulitan untuk sepenuhnya berdedikasi pada
pendidikan mereka meskipun memiliki energi dan keyakinan akan kompetensi
mereka. Ketidaknyamanan dalam lingkungan akademis dapat mempengaruhi
profil ini secara signifikan, memperburuk tingkat cynicism mereka terhadap
akademik dan lingkungan akademik.?® Hasil penelitian sebelumnya diketahui
bahwa 4,9% responden mengalami profil disengaged yang berarti bahwa
mahasiswa terlepas atau tidak terhubung dengan lingkungannya.® Penelitian lain
meyakini bahwa mahasiswa dengan profil ini memiliki interaksi sosial yang lebih
sedikit karena mereka terlalu fokus pada studi dan persiapan menghadapi ujian
yang akan datang.*!

Pada penelitian ini didapati pada angkatan 2021 sebanyak 37 orang
(56,1%) yang mengalami profil burnout. Profil burnout di tempat kerja atau pada
mahasiswa tahap akademik tidak hanya melibatkan kelelahan atau stres biasa
yang disebabkan oleh pekerjaan sehari-hari. Profil ini ditandai dengan kelelahan
kronis yang mendalam, frustrasi yang signifikan, dan perasaan tidak berdaya.
Individu yang mengalaminya cenderung merasa jenuh dengan pekerjaan atau
akademik mereka, kehilangan semangat, dan mengalami penurunan produktivitas
yang mencolok. Menurut penelitian, orang yang mengalami burnout sering
mengalami berbagai gangguan emosional dan masalah kesehatan. Profil burnout

secara khusus ditandai oleh tingginya tingkat kelelahan (exhaustion) dan sikap
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sinis (cynicism). Ini mencerminkan kondisi individu tidak hanya merasa fisik dan
emosional terkuras, tetapi juga mengembangkan sikap skeptis terhadap pekerjaan,
lingkungan kerja, atau orang-orang di sekitarnya.

Burnout merupakan sebuah kondisi patologis akibat stres berkepanjangan
yang dapat menyebabkan munculnya perilaku maladaptif karena fisik dan emosi
yang terkuras, penurunan kinerja akademis, kesehatan fisik yang buruk, kesehatan
mental yang terganggu, meningkatkan risiko drop-out, pengaruh negatif dalam
kehidupan pribadi, dan kurangnya motivasi serta rasa kepuasan diri.> Banyaknya
metode pembelajaran serta beratnya tuntutan akademik yang dialami mahasiswa
menyebabkan mahasiswa kedokteran mengalami keletihan baik raga, mental, serta
emosi yang merujuk ke burnout. Saat mahasiswa terus-menerus mengalami stres,
hal ini dapat memicu munculnya penyakit psikologis seperti depresi, gangguan
cemas, dan kemarahan akibat burnout yang muncul menyertai perasaan kelelahan,
sinisme, dan tidak berguna.*

Burnout merupakan masalah bagi mahasiswa kedokteran karena
kehidupan yang penuh tekanan, di mana mereka diharapkan untuk belajar,
menghafal, dan mengulang kembali sejumlah besar informasi dalam waktu yang
singkat. Selain itu, mahasiswa kedokteran juga dapat menghadapi masalah lain
seperti masalah keuangan atau hubungan interpersonal yang dapat memicu
burnout. Burnout memiliki dampak yang sangat besar terhadap mahasiswa
kedokteran, seperti penurunan prestasi akademik, rendahnya rasa percaya diri,
penyalahgunaan zat, serta perkembangan gangguan mental dan pikiran untuk
bunuh diri.*?

Cara mengatasi burnout, pembimbing akademik dan mentor sebaiknya
lebih waspada dan dapat mengidentifikasi mahasiswa yang berisiko mengalami
burnout sejak dini, agar mereka dapat dirujuk untuk mendapatkan konseling dan
intervensi lainnya demi memastikan kesejahteraan mahasiswa kedokteran.*?

Berdasarkan hasil penelitian diketahui mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang mengalami burnout sebanyak
91 responden diketahui angkatan 2021 mengalami burnout sebanyak 37

responden (56,1%). Burnout pada mahasiswa kedokteran tingkat akhir tidak
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terjadi begitu saja melainkan terdapat faktor yang mempengaruhi burnout pada
mahasiswa kedokteran yaitu akibat stres akademik yang tinggi, lingkungan
akademik yang kompetitif, faktor kurikulum pendidikan, kurangnya waktu tidur
sehingga hal-hal ini menyebabkan mahasiswa kedokteran mengalami burnout.®°
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh FK Ul
diketahui bahwa burnout mahasiswa FK UlI paling tinggi terjadi pada angkatan
2021 sebanyak 35,71% dan paling rendah terjadi pada angkatan 2020 sebanyak
32,26%. Hal ini diketahui bahwa angkatan yang tertinggi sedang melakukan
penyusunan skripsi sedangkan untuk angkatan terendah sedang masa
pembelajaran yang akan mempengaruhi tingkat burnout pada mahasiswa
tersebut.®®

Pada penelitian ini, diketahui profil burnout pada angkatan 2024 lebih
rendah dibandingkan angkatan 2021. Hal ini dikarenakan pada angkatan 2021
telah lebih lama terpapar tekanan akademik dan klinis, menghadapi tanggung
jawab yang lebih besar, serta mengalami tekanan psikologis menjelang akhir masa
studi. Sementara itu, angkatan 2024 masih dalam fase awal dan belum terlalu
terpapar stresor berat dalam pendidikan kedokteran. Mahasiswa angkatan 2021
sudah berada di tahap pertengahan atau akhir pendidikan kedokteran, di mana
materi semakin kompleks dan mendalam. Tuntutan akademik semakin berat
(praktikum, KKD, ujian profesional). Persiapan menghadapi tahap selanjutnya
(misalnya, koasistensi, UKMPPD) menambah tekanan mental. Sementara
angkatan 2024 kemungkinan masih berada di tahap awal pembelajaran (pre-klinik)
dengan tekanan akademik yang relatif lebih ringan, namun bukan berarti tidak
terpapar stresor, tekanan dan kemampuan beradaptasi setiap individu yang
berbeda beda dapat menjadi faktor stres.*®

Burnout terbanyak pada angkatan tertinggi dapat terjadi karena saat ini
menjalani tuntutan tugas akhir atau skripsi sedangkan untuk angkatan di
bawahnya sedang masa pembelajaran. Tuntutan tersebut dapat menghasilkan stres
tambahan ketika individu tidak mampu menyelesaikan tugasnya dengan baik.
Mahasiswa kedokteran memiliki risiko yang lebih tinggi untuk mengalami

burnout, terutama karena beban studi yang berat. Mereka mengikuti sistem
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pembelajaran yang kompleks, seperti sistem blok yang mengintegrasikan
beberapa disiplin ilmu, dan sistem non blok yang terdiri dari mata kuliah umum
universitas dan keterampilan klinik dasar.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui terdapat perbedaan yang signifikan
antara student burnout pada setiap angkatan mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan nilai p = 0,001 (p = <0,05).
Perbedaan beban akademik setiap angkatan, mahasiswa angkatan tertinggi sedang
dalam penyususan skripsi, tuntutan praktikum, adaptasi mahasiswa, ekspektasi
yang tinggi dari dosen dan masyarakat sering kali menjadi sumber stres
mahasiswa kedokteran dan hal ini menyebabkan setiap angkatan memiliki
perbedaan dalam tingkat stres. Menurut penelitian yang mengungkapkan bahwa
proses pembelajaran dengan durasi yang cukup lama serta tugas yang banyak
berpengaruh pada kelelahan mahasiswa sehingga membutuhkan waktu untuk
istirahat. Hal tersebut mengakibatkan mahasiswa menjadi kelelahan dan kurang
memiliki inisiatif mengerjakan hal hal yang berkaitan dengan belajar selama
pembelajaran dalam jaringan, inilah yang mengindikasikan bahwa mereka
mengalami kejenuhan belajar atau student burnout.’

Pada penelitian ini, hasil dimensi burnout didapatkan dimensi exhaustion
low terbanyak pada angkatan 2022 berjumlah 29 orang (43,9%), high terbanyak
pada angkatan 2021 berjumlah 62 orang (93,9%). Exhaustion adalah kondisi
emosional yang mendasari terjadinya burnout, seseorang merasa sangat kelelahan
secara emosional dan fisik akibat dari stres yang berkepanjangan.’® Secara
emosional, exhaustion dapat menyebabkan seseorang merasa tidak lagi memiliki
energi atau minat untuk berinvestasi secara emosional dalam pekerjaannya.
Kondisi exhaustion ini sering kali mengarah pada perilaku distansi atau penarikan
diri dari pekerjaan, baik secara emosional maupun kognitif.8

Pada dimensi cynicism, low terbanyak pada angkatan 2024 berjumlah 51
orang (77,3%), high terbanyak pada angkatan 2021 berjumlah 37 orang (56,1%).
Cynicism adalah perkembangan dari kelelahan emosional saat seseorang sudah
tidak dapat menampung beban yang lebih banyak lagi. Cynicism merupakan

upaya untuk melindungi diri dari exhaustion.!” Cynicism dapat mengarah pada
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hilangnya minat atau motivasi terhadap hal-hal yang sebelumnya dianggap
penting atau berharga, karena individu cenderung melihat segala sesuatu dengan
pandangan skeptis atau bahkan meremehkan.®

Pada dimensi professional efficacy atau bisa disebut juga dengan reduced
personal accomplishment, tingkat low terbanyak pada angkatan 2022 berjumlah
24 orang (36,4%), high terbanyak pada angkatan 2023 berjumlah 61 orang
(92,4%). Reduced Personal Accomplishment adalah perasaan seseorang tidak
merasakan suatu pencapaian yang berharga dan menyebabkan penurunan motivasi
dan performa yang buruk. Individu merasa belum melakukan sesuatu yang
bermanfaat, hal ini ditandai dengan adanya perasaan tidak puas terhadap diri
sendiri, pekerjaan, dan kehidupan professional efficacy yang rendah muncul
karena ketidakmampuan dalam mengantisipasi masalah dan kurangnya
manajemen waktu. Kelelahan dan sinisme muncul karena adanya beban kerja
yang berlebihan, sedangkan professional efficacy karena menurunnya kemampuan
yang disebabkan oleh kelelahan.®

Untuk mengatasi burnout pada mahasiswa, penting untuk menerapkan
strategi manajemen stres, seperti menjaga keseimbangan antara akademik dan
kehidupan sosial, serta mencari dukungan dan bantuan jika diperlukan. Selain itu,
institusi pendidikan juga dapat mempertimbangkan implementasi program-
program yang mendukung kesejahteraan mental mahasiswa untuk mencegah dan
mengatasi masalah burnout.32-33

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu, penelitian ini merupakan penelitian
analitik deskriptif, yakni data yang disajikan secara ekslusif mencerminkan
distribusi dan frekuensi kejadian burnout saja. Oleh karena itu, perlu menganalisis
faktor faktor yang mempengaruhi terjadinya burnout pada mahasiswa kedokteran
terlebih di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Penelitian kualitatif berupa wawancara terhadap mahasiswa dapat menggali faktor
faktor yang mempengaruhi terjadinya burnout merupakan peluang penelitian

berikutnya.
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5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian yang didapatkan, diperoleh

Kesimpulan sebagai berikut:

5.2

1. Gambaran profil burnout pada mahasiswa Fakultas Kedokteran

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara paling dominan dijumpai
bahwa yang mengalami enganged yaitu pada angkatan 2022 sebanyak 18
orang (27,3%), ineffective pada angkatan 2022 sebanyak 11 orang (16,7%),
overextended pada Angkatan 2023 sebanyak 37 orang (56,1%),
disenganged pada angkatan 2024 sebanyak 5 orang (7,6%) dan burnout
pada angkatan 2021 sebanyak 37 orang (56,1%).

. Gambaran dimensi burnout pada mahasiswa Fakultas Kedokteran

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara bahwa menunjukkan
exhaustion (kelelahan) tinggi terlihat pada angkatan 2021 sebanyak 62
responden (93,9%), cynicisme (sinisme) tinggi telihat pada angkatan 2021
sebanyak 37 responden (56,1%), dan proffesional efficacy (kemanjuran
profesionalitas) tinggi terlihat pada angkatan 2023 sebanyak 61 responden
(92,4%).

Penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara
student burnout pada setiap angkatan mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan nilai p = 0,001 (p =
<0,05).

Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan berdasarkan keterbatasan

penelitian, saran yang dapat diberikan yaitu:

Pada penelitian selanjutnya dapat menambahkan faktor faktor yang

berperan menyebabkan burnout pada mahasiswa kedokteran.

35
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Disarankan penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan penelitian
kualitatif dalam bentuk wawancara, untuk menggali lebih dalam mengenai
faktor lain yang dapat menyebabkan burnout.

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan pembelajaran
bagi mahasiswa untuk lebih sadar terhadap masalah burnout serta
mengetahui gejala-gejala yang menyebabkan burnout dan dapat

melakukan pencegahan seperti manajemen stres.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Lembar Penjelasan

Lembar Penjelasan Kepada Calon Subjek Penelitian
Assalamu’alaikum Wr. Wb,
Perkenalkan nama saya Alfi Sani Nasution, mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Saya bermaksud melakukan
penelitian yang berjudul “Perbandingan Student Burnout Pada Setiap Angkatan
Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara”.
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan
student burnout pada setiap angkatan Mahasiswa Fakultas kedokteran universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara yang dilakukan dengan pengisian kuisioner
sebanyak 16 pertanyaan melalui google form kepada mahasiswa kedokteran tahap
akademik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang bersedia sebagai
responden dalam penelitian ini. Setelah mengetahui dan mendapatkan penjelasan
dari peneliti tentang penelitian ini, responden mendapat kesempatan untuk
mengajukan pertanyaan mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan
penelitian ini.
Maka untuk kelancaran penelitian ini, saya memohon kesediaan saudara/i untuk
berpartisipasi menjadi responden dengan sukarela dan menjawab pertanyaan
dengan  sejujur-jujurnya  sesuai dengan apa yang saudara/saudari
alami/rasakan/lakukan. Semua jawaban dan data saudara/i akan dirahasiakan dan
hanya akan dipergunakan untuk kepentingan penelitian.
Bila saudara/i membutuhkan penjelasan lebih atau pertanyaan, maka dapat
menghubungi saya melalui whatsapp dengan nomor 082161705798.

Demikian atas bantuan dan kerja sama saudara/i saya mengucapkan terima kasih.

Hormat saya,

Alfi Sani Nasution
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Lampiran 2: Lembar Informed Consent

Informed Consent
Format informed consent pada google form, “Apakah anda bersedia menjadi
responden pada penelitian ini? (pilihlah jawaban ya atau tidak).”

Saya menyatakan bersedia menjadi responden penelitian kepada :

Nama - Alfi Sani Nasution
NPM : 2008260124
Judul Penelitian . Perbandingan Student Burnout Pada Setiap Angkatan

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Instansi . Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

Setelah mengetahui dan mendapatkan penjelasan dari peneliti tentang
“Perbandingan Student Burnout Pada Setiap Angkatan Mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara”. Maka dengan ini saya
secara sukarela dan tanpa paksaan dari siapapun menyatakan bersedia ikut serta
menjadi responden dalam penelitian tersebut.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya tanpa tekanan dari

pihak manapun.

Medan, September 2026

(Responden)

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
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Lampiran 3: Ethical Clearance

UMSU

Unggul | Cerdas | Terpercays

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN

HEALTH RESEARCH ETHICS COMITTEE
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FACULTY OF MEDICINE UNIVERSITY OF MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

KETERANGAN LOLOS KAJI ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL APPROVAL
“ETHICAL APPROVAL”

No : 1475/KEPK/FKUMSU/2025

Protokol penelitian yang diusulkan oleh :
The Research protocol proposed by

Peneliti Utama . Alfi Sani Nasution

Principal in investigator

Nama Institusi : Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Name of the Instutution Faculty of Medicine University of Muhammadiyah of Sumatera Utara
Dengan Judul

Tittle

“PERBANDINGAN STUDENT BURNOUT PADA SETIAP ANGKATAN MAHASISWA FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA”

“COMPARISON OF STUDENT BURNOUT IN EACH STUDENT CLASS OF FACULTY OF MEDICINE MUHAMMADIYAH
UNIVERSITY OF NORTH SUMATERA”

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai lmiah

3) Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Resiko, 5) Bujukan / Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan

7) Persetujuan Setelah Penjelasan,yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016.Hal ini seperti yang ditunjukkan oleh terpenuhinya indikator
setiap standar.

Declarated to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1)Social Values,2)Scentific Values,3)Equitable
Assesment and Benefits,4)Risks, 5)Persuasion / Exploitation,6) Confidentiality and Privacy,and 7)informed Consent,refering to the 2016
CIOMS Guadelines. This is as indicated by the fulfillment of the indicator of each standard

Pemnyataan Laik Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 27 Februari 2025 sampai dengan tanggal 27 Februari 2026
The declaration of ethics applies during the periode February 27,2025 until February 27, 2026

N

Assoc.Prof.Dr.dr.Nurfadly, MKT
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Lampiran 4: Surat Izin Penelitian

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEDOKTERAN

U M S U UMSU Terakreditasi Unggul Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi No. 174/SK/BAN-PT/Ak.Ppj/PT/III/2024
JI. Gedung Arca No. 53 Medan, 20217 Telp. (061) - 7350163, 7333162, Fax. (061) - 7363488

""x:zullﬁ‘"‘”‘"’"’m’a @ https:/fkumsu.acid ™ fk@umsuacid Eumsumedan @ umsumedan umsumedan  ©@ umsumedan

Nomor  :415 /11.3.AU/UMSU-08/F/2025 Medan, 11 Ramadhan 1446 H
Lampiran : - 11 Maret 2025 M
Perihal : Izin Penelitian

Kepada. Saudara. ALFI SANI NASUTION
di
Tempat

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Sehubungan dengan surat Saudara berkenaan permohonan izin untuk melakukan penelitian di
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, yaitu :

Nama : Alfi Sani Nasution
NPM 1 2008260124
Judul Skripsi : Perbandingan Student Burnout Pada Setiap Angkatan Mahasiswa Fakultas

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

maka kami memberikan izin kepada saudara, untuk melaksanakan penelitian di Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, selama proses penelitian agar mengikuti peraturan
yang berlaku di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian Saudara kami ucapkan terima kasih.

warah llahi wabarakatuh

Tembusan Yth :

1. Wakil Dekan I, IIl FK UMSU

2. Ketua Program Studi Pendidikan Kedokteran FK UMSU
3. Ketua Bagian Skripsi FK UMSU

4. Pertinggal

STARS

BAN-PT
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Instruksi : Untuk setiap pertanyaan, diminta untuk menjawab seringnya (frekuensi)

dari kondisi yang pernah dialami.

Skala likert kuesioner Maslach Burnout Inventroy General Survey for Students.

No

Keterangan

Nilai

Tidak pernah

0

Beberapa kali dalam setahun atau kurang

Satu kali dalam sebulan atau kurang

Beberapa kali dalam sebulan

Satu kali dalam seminggu

Beberapa kali dalam seminggu

~N| o O B W N P

Setiap hari

1
2
3
4
5
6

Kuisioner burnout Maslach Burnout Inventroy General Survey for Students (MBI-

GS(5))
No Pernyataan Tanggapan
213 |4
A | Exhaustion
1 | Saya merasa lelah pada studi saya
2 | Menghadiri kegiatan perkuliahan setiap hari membuat
saya terbebani
3 | Saya merasa lelah ketika bangun di pagi hari dan
harus menghadapi hari-hari berikutnya di kampus
4 | Saya merasa seluruh energi saya habis saat di
penghujung hari di kampus
5 | Saya merasa terkuras secara emosional akibat studi
saya
B | Cynicism
Saya meragukan pentingnya studi saya

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
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Saya menjadi lebih mudah sisnis mengenai tugas di
kampus ataupun perihal yang berhubungan terhadap
aktivitas perkuliahan

Saya hanya ingin menyelesaikan tugas saya dan tidak

ingin diganggu

Saya menjadi kurang antusias dengan studi saya

Saya kurang tertarik dengan studi saya sejak awal
mendaftar

Proffesional Efficacy

Saya dapat secara efektif menyelesaikan masalah

yang muncul pada studi saya

Saya merasa saya membuat kontribusi yang efektif di

perkuliahan

Menurut saya, saya adalah mahasiswa yang baik

Saya merasa lebih bersemangat ketika saya

menyelesaikan tugas saya di kampus

Saya telah mencapai banyak hal berharga dalam studi

saya

Ketika saya sedang di kampus saya merasa percaya

diri dan efektif dalam menyelesaikan sesuatu
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Assalamu'alaikum Wr. Wb.
Saya Alfi Sani Nasution

NPM : 2008260124
Mahasiswa FK UMSU (2020)
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farid fk a, Fathir FK A, Juwita Bella Azzahra l

Assalamu'alaikum Wr. Wb.
Saya Alfi Sani Nasution
NPM : 2008260124
Mahasiswa FK UMSU (2020)

M

Saat ini saya sedang melakukan
penelitian untuk skripsi saya
dengan judul "Perbandingan
Student Burnout Pada Setiap
Angkatan Mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas

T
. Muhammadiyah Sumatera Utara".
Saya butuh responden untuk
keperluan dalam pengumpulan

data. Oleh karena itu mohon
bantuan dan partisipasi saudara/
i untuk meluangkan waktu
mengisi kuisioner ini. Penelitian
ini bersifat pribadi, sehingga data
dan identitas saudara/i terjaga
kerahasiaannya. Diharapkan
untuk mengisi kuisioner ini
dengan sebenar-benarnya agar
didapatkan data yang valid.

Berikut link kuisionernya :
https://forms.gle
/pnBdexqcmdaHQHpaé

Atas perhatian dan kesediaan
saudara/i dalam mengisi k... Baca
selengkapnya ,

Studgent Burnout Fada S...

17.02

« TikTok

<

% GRUP MABA FK UMSU 2...
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LTE @

% DOKTER UMSU ANGKATAN... ,||||,

Angkatan Mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara".

Saya butuh responden untuk
keperluan dalam pengumpulan
data. Oleh karena itu mohon
bantuan dan partisipasi saudarafi
untuk meluangkan waktu mengisi
kuisioner ini. Penelitian ini bersifat
pribadi, sehingga data dan
identitas saudarafi terjaga
kerahasiaannya. Diharapkan untuk
mengisi kuisioner ini dengan
sebenar-benarnya agar didapatkan
data yang valid.

Berikut link kuisionernya :

Atas perhatian dan kesediaan
saudarafi dalam mengisi kuisioner
ini, saya mengucapkan
Terimakasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb

i 4G 2%

o Il
dengan judul "Perbandingan
Student Burnout Pada Setiap
Angkatan Mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera
Utara".

Saya butuh responden untuk
keperluan dalam pengumpulan
data. Oleh karena itu mohon
bantuan dan partisipasi saudara/
i untuk meluangkan waktu
mengisi kuisioner ini. Penelitian
ini bersifat pribadi, sehingga
data dan identitas saudara/i
terjaga kerahasiaannya.
Diharapkan untuk mengisi
kuisioner ini dengan sebenar-
benarnya agar didapatkan data
yang valid.

Berikut link kuisionernya :

Atas perhatian dan kesediaan
saudara/i dalam mengisi
kuisioner ini, saya mengucapkan
Terimakasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb
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Periode Angkatan Exhaustion Cynicism Proffesional Efficac!

Kode Responden |Angkatan E.P1|E.P2|E.P3|E.P4|E.P5|Total E|Ket.|C.P1|C.P2|C.P3|C.P4|C.P5|Total C| Ket. | PE.P1|PE.P2 | PE.P3|PE.P4|PE.P5|PE.P6| Total PE| Ket.
R1 2021 5 6 5 6 6 28/High| 5 5 5 3 0 18|High 6 3 6 5 1 1 22|High|
R2 2021 5 6 4 1 1 17|High| 5 5 5 1 0 16|High 1 1 1 2 1 1 7|Low
R3 2021 5 6 2 4 3 20[High 5 5| 5 1 0 16/High 1 3 6 2 3 2 17|Low
R4 2021 5 6 1 2 4 18|High 5 5| 5 2 1 18|High 2 4 6 2 2 3 19[High
RS 2021 5 6 1| 8 1 19|High| 5| 5 5/ 1 1 17|High 3 3 6 2] 3 1 18|Low
R6 2021 5/ 8 3 3 3 20[High] 5| 5 5[ 1] 1 17|High 3 3 5 0 6 3 21[High
R7 2021 5 6 4 1 1 17|High| 5/ 5 5 1 1 17|High 1 1 1 1 1 1 6|Low
R8 2021 5 6 3 2 4 20/High| 5[ 5 5 1 0 16|High 5 5 6 6 4 3 29[High
RO 2021 5/ s 3 & 8 26/High] 5 5 5 2/ 1 18[High 6 6 5 3 5 4 29[High
R10 2021 s| 8 4 1] 1 17|High| 5| s[ 5| 1] 1 17|High 6 [} 3 1 5 2 23[High
R11 2021 5 6 2 4 3 20/High| 5[ 5/ 5 1 0 16/High 5 5 6 5 3 4 28|High
R12 2021 5 6 6 6 6 29[High 5 5| 5 3 0 18 High 6 6 6 0 B 4 28[High
R13 2021 5/ s 4 5 3 23[High] 5[ 5 5 1 o 16/High 5 3 5 5 4 5 27|High
R14 2021 s| 8 4 1] 1 17|High| 5| s/ 5| 1] 1 17[High 1 1 1 1 1 1 6|Low
R15 2021 5 6 5 8 3 25High| 5 5 5 3 0 18|High 6 6 6 2] 6 3 29(High|
R16 2021 s| s 4 1] o 16[High| 5[ 5[ 5[ 1] o 16/High 5 3 5 5 3 2 24[High
R17 2021 5/ s 5 2 2 20[High] 5 5 5 2/ 2 19[High 3 3 3 3 3 3 18|Low
R18 2021 5 6 4 3 0 18{High 5 5| 5 1 Q 16{High 3 0 6 2 3 ] 19|Hig£
R19 2021 5 6 3 3 4 21|High| 5[ 5/ 5 1 0 16/High 4 3 4 4 6 6 27[High|
R20 2021 s| 8 2[ 6 3 22|High] 5| 5[ 5[ 1] o 16/High 6 6 5 5 5 4 33[High
R21 2021 5| s 5 2 1 19High| 5| 5[ 5| 1] o 16[High 3 4 5 2 5 3 23[High
R22 2021 5 6 5 5 5 26|High 5 5| 5 3 2 20|High 3 2 3 0 S 3 16|Low
R23 2021 5 6 5 2 1 19/High| 5/ 5 5 0 1 16/High 1 1 1 1 1 1 6|Low
R24 2021 5| s 1] 2] 2 16/High| 5/ 5[ 5| 1] o 16/High 3 2 1 2 3 2 13|Low
R25 2021 5/ 6 6 6 3 26/High] 5 5 5 3 o 18|High 5 2 2 0 2 1 12|Low
R26 2021 5| 8 3 2 2 18High| 5| s 5| 2 o 17[High 3 3 1 6 5 3 21[High|
R27 2021 5 6 2 8 5 24/High| 5[ 5/ 5 1 0 16/High 6 1 3 6 6 2 24|High
R28 2021 5 6 5 5 6 27|High 5 5| 5 2 0 17|High 6 3 5 5 1 1 21(High
R29 2021 5 6 3 1 1 16/High 5 5| 5 1 0 16/High 1 1 1 2 4 1 10|Low
R30 2021 S 6 2 6 3 22|High 5 5| 5 1 1] 16{High 3 3 6 2 3 2 19|High
R31 2021 5 6 1 5 4 21|High 5 5| 5 2 1 18|High 2 4 6 2 5 3 22[High
R32 2021 S 6 5 6 2 24 High 5 5| 5 1 Q 16{High S 3 6 3 2 2 21|High|
R33 2021 5 6 86 8 4 27|High| 5[ 5 5 1 0 16/High 6 6 6 1 6 4 29|High |
R34 2021 5 6 5 6 3 25|High 5 5| 5 1 0 16| High 3 5 6 2 ] 3 25|High
R35 2021 5| 6 3 4 2 20/High] 5 5 5 1 o 16[High 5 5 5 3 6 3 28|High
R36 2021 5 6 5 5 3 24/High| 5[ 5/ 5 1 0 16/High 2 3 5 2] 6 2 20|Hig£
R37 2021 5 6 1] 5 1 18/High| 5 5 5 0 1 16/High 1 1 3 1 1 1 8|Low
R38 2021 5 5 5 6 3 24|High 1 2| 3 1 1 8|Low 3 3 6 5 ] 3 26|High
R39 2021 4 3 4 4 4 19|High 1 2] 3 2 1 9|Low 4 3 5 3 6 4 25[High
R40 2021 3] 5 5 8 3 22|High| 2| 3| 4 1 1 11]Low 1 2 5 2] 5 2 17|Low
R41 2021 3] 3 3 5 2 16/High| o 2| 2 1 0 5|Low 3 5 6 5 6 3 ZBIHigL
R42 2021 2 1 3 3 2 11|Low 0 0| 3 1 0 4|Low 2 3 6 2 ] 3 22|High
R43 2021 4 5| 5 8 5 25High] 2 3 o 1 1 7|Low 4 4 5 3 3 5 24|High
R44 2021 4/ 3| 5 5 4 21|High 1 3 1 1 1 7|Low 3 3 5 2] 1 3 17|Low
R45 2021 4/ 31 5 5 3 20/High| o 2| 1 1 0 4|Low 4 5 [ 6 6 5 32[High
R46 2021 4 3 5 5 4 21|High 1 2| 4 2 1 10|Low 4 5 6 2 2 3 22|High
R47 2021 3 3 3 3 3 15|Low 0 2] 3 1 0 6|Low 5 5 6 2 6 5 29|High
R48 2021 5 3 5 8 3 22|High 1 2. 3 1 1 8|Low 3 3 4 5 6 4 25[High|
R49 2021 20 2] 1] 3 1 9|Low 0 1 0 0 o0 1|Low 5 5 6] 4 6 5 31[High
R50 2021 4 4 4 5 2 19|High 1 1 0 1 1 4|Low 3 3 4 2 5 3 20|High
R51 2021 5/ 3 3 s 2 18|High| 3| 3 3| 2 o 11|Low 4 3 5 4 5 2 23[High
R52 2021 5 5 5 5 2 22/High| 2| 2] 2| 2 1 9|Low 3 3 4 3 5 5 23[High|
R53 2021 3| 4 4 8 2 19|High| 0 1 1 2 0 4|Low 4 3 5 5 4 4 25|High
R54 2021 5 3 4 5 2 19|High 2 2] 3 1 0 8|Low 3 2 2 4 5 3 19|High
R55 2021 5/ 5 5 & 3 24/High| 2 4 8 1 0 13|Low 5 5 5 3 5 3 26[High
R56 2021 6| 3 5 5 4 23|High 1 4 3 3 1 12|Low 3 2 6 3 5 3 22[High
R57 2021 5/ 3 & 8 s 25High] 1| 2| 3 1 o 7|Low 5 3 2 5 4 3 22[High
R58 2021 4/ 5/ 3 8 2 20|High 1 3 3 1 1 9|Low 4 5 5 3 6 3 26|High
R59 2021 3] 3 4 5 3 18/High| 0 1 5 3 0 9|Low 5 5 5| 5 ] 4 30|High
RE0 2021 2 1 1 4 2 10|Low 0 0| 1 1 0 2|Low 2 3 6 2 3 4 20|High
R61 2021 6 3 5 6 4 24[High 1 3] 3 3 0 10|Low 5 1 3 3 2 4 18|L0w
R62 2021 3| 4 4 5 4 20|High 1 2] 3 2 0 8|Low 3 2 4 2] 3 5 19[High|
R63 2021 5 5 6 6 3 25|High 1 1 6 3 1 12|Low 5 4 8 6 4 3 28[High
R64 2021 4 4 5 5 3 21|High 0 3] 4 2 0 9|Low 4 3 5 4 5 3 24|High
R65 2021 4 3 5| 5[ 4 21|High] 1| 3 2[ 2] o 8|Low 2 2 4 3 5 3 19[High
R66 2021 4/ 5 5 8 3 23|High 1 3 3 2 1 10]Low 3 2 4 5 5 1 20[High|
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Periode Angkatan Exhaustion Cynicism | Proffesional Efficac
Kode Responden |Angkatan E.P1[E.P2[E.P3[E.P4[E.P5[ Total E| Ket. [C.P1]C.P2[C.P3[C.P4[C.P5[Total C| Ket. | PE.P1]PE P2[PE.P3[PE.P4|PE.P5 PE.P6 [ Total PE| Ket.
R1 2022 s| a4 8 1] 1 17|High| o] 5[ 4] 8 1 16/High 5 3 4 1 2 2 17]Low
R2 2022 5] 5| 3 5 o 18[High| o 5[ 5[ 8 1 17|High 6 3 [ 6 6 [} 33|High
R3 2022 5/ 5 4 2| 2 18High| of 2| 5[ 4 s 17/High 3 2 2 4 4 3 18|Low
R4 2022 4 5] 5[ 6 4 24High] o 4] 5 4] s 19|High 5 5 5 3 4 4 26|High
R5 2022 4 5[ 5[ 5 8 25High| 1] 4] 5 4] s 20[High 3 2 6 3 5 2 21|High|
R6 2022 5/ 8 8 8 5 28[High| 1] 5 6 4] o 16|High 5 3 2 5 5 4 24/High|
R7 2022 5| e 8 o o 17|High| o 5[ 6 8 1 18[High 5 0 0 6 5 5 21[High
R8 2022 5] 5| 4 of 2 16[High| o] 4 5[ 8] 1 16|High 3 0 1 6 1 2 13[Low
RY 2022 2| 5| 5[ 4 2 18High| of 2| 5[ 4 s 17/High| 6] 3 8 3 s 6 29|High |
R10 2022 4 5[ 5[ 4 o 18[High] of 4] 5[ 4 & 19|High 5 5 5 5 6 5 31|High|
R11 2022 4 5 5 5 2 21[High| o 4 5 4] s 19/High 5 5 5 5 6 5 31[High
R12 2022 5| 6 8 3 2 22|High| o 4] 3] 5 5 17|High 2 3 [ 2 3 3 19/High
R13 2022 6 3 5 8 s 25High| o 2[ 5 4] s 17|High 5 1 0 3 0 5 14|Low
R14 2022 5/ 8 8 o 0 17]High] o 4 5[ 4] & 19[High 5 1 4 6 5 3 24]|High|
R15 2022 6 5 4 o 1 16/High| o 4 5[ 4] e 19/High 2 0 3 2 0 1 8|Low
R16 2022 2| 5| 5 4 3 19High| 1] 5 8 4] o0 16/High 6 4 [ 5 5 5 31|High|
R17 2022 4 5[ 5[ 4 3 21|High| 1] 5| 6 6 1 19/High 5 4 6 6 4 4 29/High|
R18 2022 4 5[ 5[ 5 3 22[High] o] 4 5] 8 1 16/High 4 6 5 2 6 3 26/High
R19 2022 5| 6 8 3 s 26[High| o 3] 6 5 5 19/High 1 0 [ 0 1 0 8|Low
R20 2022 6 3 5 8 2 22|High] o 5 8 1| 4 16/High 6 [} [ [ 5 5 34|High|
R21 2022 5/ 5 4 3 3 20High| 2/ 5[ 3 4] 4 18/High 2 1 3 3 1 2 12|Low
R22 2022 4 4 4 5[ 4 21[High] 5 4 8 3 o 18[High 5 4 3| 4 0 4 20[High
R23 2022 3l 2] 3 2 2 12llow| 2[ 3 3 2 o 10|Low 1 1 [ 1 1 2 12[Low
R24 2022 5/ 3 3 5 3 19[High| o 2[ 5[ 1] © 8|Low 3 [} [ 1 6 8 31|High|
R25 2022 2 1 1 3 3 10/Low 1 1 1 1 0 4/Low 1 0 0 1 1 1 4|Low
R26 2022 3| 3] 2] 4 9 17[High| 1] 2] 3] 4] o 10]Low 3 0 1 1 2 2 9Low
R27 2022 1 o i [ 2 Slow| o 1] 3 2| 0 6|Low 6 5 5 6 4 4 31|High|
R28 2022 1l o of of 1 2llow| o of 2[ of o 2[Low 2 2 2 6 3 2 17|Low
R29 2022 5/ 5 & 6 8 28|High| 3| 5 6 8 4 24|High 4 2 2 3 1 4 16/Low
R30 2022 5| 4 4 5 2 20[High] o o 8 o o gF_aw 8 0 [ [ [ 8 30]High|
R31 2022 00 o o o0 @ OfLow 0 o0 o o0 0 0lLow 0 0 0 0 0 0 0lLow
R32 2022 DE I BlLow| o 1| 4 of o 5|Low 5 3 5 6 5 8 30[High
R33 2022 3 1 1 ] 1 7lLow| of of 1] 1] 1 3|Low 0 3 4 6 4 [ 23[High
R34 2022 3 o ] o[ 1 Tllow| o of o o o 0|Low 5 5 [ 2 5 [ 29|High|
R35 2022 4 1 2 3 3 13lLow| o o o 1] © 1|Low 2 5 5 5 5 3 25/High|
R36 2022 DEEEE R 13Bllow| 2] | 1] 2] 1 7|Low 3 3 5 2 3 2 18|Low
R37 2022 4 4 5 5 5 23[High| 4] 5| 4] 4 2 19/High 3 3 3 3 2 1 15[Low
R38 2022 3] 2] 2] 2 3 12Low| o of 3 1] o 4Low 8 [3 [ 5 [ 8 35|High|
R39 2022 3 1 1 1 1 7iLow 0 1 5 1 0 7|Low 6 3 6 0 2 1 18|Low
R40 2022 1l o of 2 4low| of 1] 5[ 2[ o 8|Low 6 4 5 2 5 5 27|High
R41 2022 3 o of of 1 4llow| of 1] 1] o] o 2|Low 0 0 [ 5 5 5 21|High
R42 2022 1l o of of 1 2lLow| o o 1] o o 1|Low 0 0 0 0 0 0 0lLow
R43 2022 IEEEE 17High] 1 2| e[ 2| o 11|Low 5 5 4 0 3 1 18|Low
R44 2022 2[ 2 2 4 3 13Jow| o 1| 2] of o 3[Low 5 6 6 6 6 8 35/High
R45 2022 2] 1| 3 5 2 13lLow| o 3 8 o o 9Low 6 3 [ 0 1 5 21|High
R46 2022 6 6 5 5 8 28/High| 1] 8] 4] 2[ o 13+|_ow 5 6 6| 6 6 5 34/High|
R47 2022 2 2] 1| s 1 MLow| o 1] e of © 7|Low 6 6 5 3 6 6 33/High|
R48 2022 1] 1 I 6lLow| o 1] 2] o o 3[Low 5 4 5 B 5 4 28|High
R49 2022 5/ 3 5 5 5 23[High]| o 2| 3 o o 5/Low 6 5 5 5 6 5 33|High
R50 2022 2l 1 [ 2 Tleow| o 1] 1] 1] 1 4|Low 4 1 4 3 1 4 17]Low
R51 2022 5. 51 5 5 5 25|High| 4] 5 4] 5 5 23[High 4 2 3 3 2 2 16[Low
R52 2022 3 2| 2| 3 2 12low| 1 3 2[ 3 o 9Low 3 2 3 3 1 1 13|Low
R53 2022 IEEEEREEEE 14lLow| 2[ 4 1] 3] 3 13[Low 2 2 2 2 2 1 11|Low
R54 2022 4 3] s s s 22|High] o 5 6 o o 11]Low 6 4 6 6 5 5 32|High
R55 2022 3 1] 3] 8] 3 13lLow| 1 1] 8 1] o 9Low 5 5 [ 6 6 [} 34|High
R56 2022 4 o 8 8 0 16/High| 3 o 8 o o 9Low 6 6 6 6 6 5 35/High|
R57 2022 5| 2| 3 e s 21[High| o of 1] 1| o 2[Low 6 5 6 6 5 4 32[High|
R58 2022 2] o of 2 2 6lLow| o o 3 o o 3[Low 4 6 6 0 3 8 25|High
R59 2022 3 3] 3 3] 2 14lLow| o of 2[ of o 2[Low 5 5 5 5 5 5 30|High
R60 2022 3 1| 1] 3 3 Meow| 1 1| 5[ 1] © gF_ow 5 3 6 1 3 3 21|High|
R61 2022 5| 3] 3] 4 3 18[High] 3] 3] 3] 3| 2 14/Low 4 4 3 1 2 3 17]Low
R62 2022 3l 5| s 6 8 24High| o 5 6 2 o 13Low 6 [} 5 6 6 5 34|High
R63 2022 of 3 3 4 3 13lLow| o 4 8 o o 10|Low 2 0 0 4 0 1 7|Low
R64 2022 3 2| 5| 4 2 6/High| 1] 1] 3 1] 1 7/Low 2 s 5] s 2 3 22|High|
R65 2022 2[ ] o] o[ 1 6lLow| o o 2] 2] 1 5]Low 5 4 5 3 6 6 30]High|
RE6 2022 3 2] 2 1] 9 Mow| 1 1 2[ 1] o 5/Low 4 3 6 6 6 4 29|High
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Periode Angkatan Exhaustion Cynicism Proffesional Efficacy
Kode Resp Angkatan E.P1|E.P2|E.P3|E.P4|E.P5|Total E|Ket.[C.P1|C.P2|C.P3|C.P4|C.P5|Total C| Ket. |PE.P1|PE.P2|PE.P3| PE.P4|PE.P5 PE.P6| Total PE| Ket.
R1 2023 3| 2 5 8 5 21|High 11 6 4 4 1 16[High 1 4 3| 4 5 6 23/High
R2 2023 5 3 6 8 5 25|High 0 5 5 2 5 17|High 2 0 6| 5 5 1 19|High|
R3 2023 4/ 4| 5| 5 4 22| High 0 4/ 3] 4 5 16/High 5| 5 0 6 6| 6 28|High |
R4 2023 3 2 5 6 5 21|High 1 3 6 4 2 16|High 4 0 3| 2 2] 2 13|Low
R5 2023 5 3 6 6 5 25[High 0 4/ 5 8 1 16{High 6 6] 5 3] 5 3| 28|High |
R6 2023 4/ 4| 5| 5 4 22| High 0 5| 5 2/ 5 17|High 5| 1 0 2 1 2 11]Low
R7 2023 3 2 5 i} 5 21|High 0| 5 5 2] 5 17|High 6| 5 6| 2 5 5 29| High
R8 2023 5| 3 6 6 5 25/High O 5 8 2 3 16[High 5| 5 6] 4 6] 5 31|High
R9 2023 4/ 4] 5| 5/ 4 22|High 2| 6 4 4 1 17|High 5| 4] ] 6 5| 5 31[High|
R10 2023 3 2 5 ] 5 21[High 1 5 5 2 5 18|High 6 5 2 5 5 5 28|High|
R11 2023 5| 3 6 6 5 25/High 0 4/ 3 4 5 16[High 4] 4 5| 6 6] 5 30[High
R12 2023 4/ 4| 5/ 5 4 22|High 2) 3| 8 4 2 17|High -] 4 6| 3 3| 5 27|High |
R13 2023 3] 2/ 5 8 5 21|High 3] 3 5 5 5 21|High 3] 4 ] 4 5| 3 25|High |
R14 2023 5 3 6 6 5 25/High 3] 2 3] 5| 6 19|High 3| 4 4 2 4 5| 22|High
R15 2023 4/ 4| 5 5 4 22[High 3 2 4 3 1 13|Low 4 3] 4 2] 5 3 21|High|
R16 2023 | 2] 4 5 4 16High| o 3 2 1 o 6|Low 4 5| 4 5[ 8 4 28|High|
R17 2023 3 2 5 i} 4 20|High 3] 4 5 2 1 15|Low 5| 4 5| 3 4 4 25/High
R18 2023 4, 3| 5 6 4 22|High 11 2 4 1 1 9|Low 2] 1 6| 4 3 3 19|High
R19 2023 4/ 5| 5 8 4 24|High 2] 3 4 1 1 11]Low 3] 2] 6 2 5| 5 23[High|
R20 2023 4/ 4| 4| 5/ 5 22| High 1 2 3 1 0 7|Low 3 3| 5 3 5| 5 24/ High |
R21 2023 2 2 2 5 3 14|Low 1 1 3 1 0 6|Low 4 4 5 5| 3 3 24|High
R22 2023 5 5 6 6 4 26{High 3 3 3 1 2 12|Low 3 3| 4] 2| 4] 3 19|High|
R23 2023 4/ 4| 4/ 5 5 22| High 3] 4] 2] 3 2 14|Low 2] 3] 3 4 4 3 19|High|
R24 2023 2 2 2 5 5 16|High 4 5 5| 3| 1 18|High 4 3 2] 4 2] 5 20|High
R25 2023 3| 6 5 8 5 25/High 3 3| 4 3 3 16{High 4] 5 3 3| 5 5 25[High
R26 2023 3] 3 4/ 8 3 19|High 1 2] 3 2 1 9|Low 4] 4 5 4 3| 2 22|High |
R27 2023 4 3 4 2 5 18|High 3 2 3 1 1 10|Low 4 5 6| 3 5 4 27| High
R28 2023 1 1 3| 4 3 12|Low o 3 0o o o0 3|Low 4] 5 5| 5 5 4 28[High
R29 2023 4/ 5| 5 8 4 24|High 2| 3| 4 5 2 16{High 3| 3] 5 3 4] 5 23[High|
R30 2023 1 1 1 3 2 8|Low 0 1 2 0| 0 3|Low 5 5 6 3 4 4 27|High|
R31 2023 5| 5 5 8 5 26/High 20 2] 2 1 1 8|Low 3| 3 5 4 4 4 23|High
R32 2023 3 3 5 5 4 20|High 0 2| 3 0 o0 5|Low 4] 3 6| 3 4 3 23|High |
R33 2023 4/ 4| 5| 8| 4 23|High 1 3 3 1 0 8|Low 4] 3] 4 3 5| 3 22|High |
R34 2023 5 3 5 5 4 22|High 3] 4 3] 3| 4 17|High 3] 4 5| 1 3| 3 19|High
R35 2023 1 2] 2| 3 0 8|Low o of 1 o o0 1]Low 5| 5| 6 4 5| 5 30| High|
R36 2023 4 5| 5 4 3 21|High 5| 4] 3 3 1 16[High 3| 4 4] 5 3| 4 23/High
R37 2023 2| 4| 2| 3 4 15/Low 1 4 4 2/ 1 12|Low 4] 3 6| 3 2 5 23|High |
R38 2023 3] 2] 4/ 5/ 4 18|High 2] 3| 4 2 2 13]Low 4] 5| 3 4 2] 4 22|High |
R39 2023 3 4 5 6 4 22|High 0| 3 1 1 1 6|Low 1 2 2] 2 3| 1 11|Low
R40 2023 4 5| 3| 4/ 4 20|High 1 1 1 1 0 4|Low 3 3 4] 5 5 3 23|High
R41 2023 2 2 1 3 1 9lLow 0| 2 3 0| 0 5/Low 5| 5 6| 6 6| 6 34|High |
R42 2023 4 4 5 5 4 22|High 2 3 4 1 1 11|Low 3| 4 5| 3 4 5 24/ High
R43 2023 4 4| 4 5 3 20/High 11 2 2 2 1 8|Low 3| 3 5| 4 4 6] 25[High
R44 2023 3] 4 5/ 4/ 3 19|High 1 3 5 1 0 10|Low 4] 4 5 4 3| 4 24[High|
R45 2023 3] 4 5/ 5 4 21|High 2| 5| 4 2 2 15|Low 3 3] 4 2 3| 4 19|High|
R46 2023 2 1 3 2 3 11|Low 0| 2 3 1 0 6|Low 5| 6 6| 6 5| 5 33[High
R47 2023 3| 4 3 5 3 18|High 2] 3 3 2 1 11|Low 3| 3 4] 3 4 5 22|High |
R48 2023 4/ 4| 5| 8] 4 23|High 1 5 5 1 1 13]Low 2] 1 4 0 2] 1 10|Low
R49 2023 4 5 4 ] 5 24/ High 3] 3 3 2] 2 13|Low 3] 2 4 3 2 2 16/Low
R50 2023 3| 2] 4 4 4 17|High o 3 5 1 0 9|Low 3 4 5| 3 5 4 24|High
R51 2023 2| 4] 4/ 3 5 18|High 2] 3 2 1 1 9|Low 3] 4 3 4 5| 4 23|High |
R52 2023 4 4 3 4 4 19|High 2 2 2 2 1 9|Low 3] 3 6| 4 4 5 25|High
R53 2023 4, 1| 2] 3 4 14|Low o 1 4 1 0 6[Low 5| 3 4] 1 2 4 19|High
RS54 2023 2| 4] 4/ 5 4 19|High 2] 2| 3 2 2 11|Low 3 2] 5| 3 2 4 19|High|
R55 2023 3] 4 3 4 5 19|High 1 2l 3 3 1 10|Low 4] 5| 4 5 5| 4 27|High|
R56 2023 2 2 3 6 5 18|High 0| 1 2 3| 1 7|Low 5| 5 5| 4 5| 5 29[High
R57 2023 3| 4 4 5 4 20|High 1 3| 4 3 1 12|Low 4] 5 4] 3 5| 5 26|High |
R58 2023 4/ 4| 5/ 5 3 21|High o 1 2 1 1 S|Low 4] 5| 5 3 4 6 27|High |
R59 2023 4 5 5 5 5 24/ High 1 4 5 3| 2 15|Low 5| 5 6| 4 4 5 29 High
R60 2023 3 3 2 3 4 15|Low o 1 2l 0 0 3|Low 6 6] 6 5| 5 6] 34[High
R61 2023 3] 4 5/ 3 5 20/High 1 3 1 2 1 8|Low 4] 4 3 5 4 6 26| High |
R62 2023 5 5 4 5 4 23|High 1 5 4 1 1 12|Low 4 3 5| 6 6 6 30|High
R63 2023 4 4| 4 5 3 20/High o 1 2l 0 o0 3|Low 5| 5 ] 5] 5 6] 32[High
R64 2023 4/ 4| 5 3 3 19|High o 2| 3 1 0 6|Low 4] 5 5| 4 5| 6 29[High|
R65 2023 4/ 4| 3| 5 2 18|High 0 4/ 4 2/ 0 10|Low 4] 3] 5 6 6| 6 30| High|
RE6 2023 3 3 3 5 1 15|Low 0| 2 1 1 0 4/Low 5| 5 6| 5 4 5 30[High
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Periode Angkatan Exhaustion | Cynicism Proffesional Efficac
Kode Responden |Angkatan E.P1|E.PZ|E.P3|E.P4|E.PS TotaIEI Ket. |C.P1|C.P2|C.P3|C.P4|C.P5[Total C| Ket. |PE.P1|PE.P2| PE.P3|PE.P4 |PE.P5|PE.P6| Total PE| Ket.
R1 2024 6 2/ 6 o 6 20High| 5| 5 8 1 0 17|High| 6| 6 6 o 6 5 29|High|
R2 2024 5| 3] 4] 5[ 23[High] 4] 6] 4 2[ 0o 16]High 6 6 6 5 5 5 34/|High
R3 2024 5| 3 4 5 e 23High| 5| 2] 6 5 o 18/High 5| s 6 s & 5 32/High
R4 2024 5| 3 4 5[ e 23High] 5 5| 4 1] 1 16/High 5| 5[ & 2 1 3 22|High|
RS 2024 s 3 4 5 6 23High| 4| & 2[ & o 18[High| 6] 3 5| 5| & 5 30/High|
R6 2024 5| 3| 4 5 6 23|High 5 5 6 3| 0 19|High 2 3 1 0 1 0 7|Low
R7 2024 6 6 6 6 6 30High| 4 6 4 5 o 19High| 5/ 5 6 8 6 5 33/High
R8 2024 6 5 6 5 5 27|High| 3| 6 6 6 3 24High| 6 6 2| 0 3 0 17/Low
R9 2024 2 6 o & 1 15low| 6 o 2| 5 & 19[High| 6] 6 6 o 6 s 30[High|
R10 2024 1 2] 3 s 3 14low| 5 5| 6 1 © 17|High 5 2 [ 5 2 5 25[High
R11 2024 3 1 1] o o S5low| 4] 8] 4 2[ o 16/High 3 5 6 1 BE 23|High|
R12 2024 3 2[ o 5 3 13llow| 5 2| 6 5 o 18|High 1 4 8 2 2 1 16/Low
R13 2024 3 2 8 6 8 23[High] 5] 5] 4 8 0 20[High 6 6 6 3 6 5 36/High
R14 2024 2 2 1 o 1 6low| 4| 8 2[ 8 0 18lHigh| 6 8 6 1 I 28/High
R15 2024 4 o o e o0 10lLow| 0] 1 6 0o o 7|Low 4 e s 8 3 ¢ 31|High|
R16 2024 3 3 2] 2 2 12[low| o 1] 5[ 2] o 8|Low 4 3 5 3 6 4 25|High|
R17 2024 3| 0 1 0 0 4|Law 1] 0 1 2 0 3|Low 1 1 5 5 3| 6 21|High
R18 2024 4 1 o o 1 6low| 1| of 1[ 1] o 3|Low 6 2 o 8 2 2 18[Low
R19 2024 5| 1 2 3 3 14low| 1| 2| s 2[ o 10/Low 5. 5 8 2 8 5 29]High|
R20 2024 5| 0| 3| 5 2 15|Low 0 0 5 0| 0 5|Low 5 5 4 5 4 5 28| High
R21 2024 5. o 3 o o 8low| of o e o o 6|Low 6 4 3 e e s 31/High
R22 2024 3] 3 2] 5[ 1 14_‘Llw 1| o 4 1] o 6|Low 5. e 4 8 8 5 32|High|
R23 2024 3 3 4 3 3 16High| 1| 2| 3] 1] o 7|Low 5| 2 5[ 3 5[ 3 23|High|
R24 2024 1 0 0| 1 0 2|Law 1] 0 1 0| 0 1|Low 3 2 1 2 1 3 12|Low
R25 2024 1o 1 1 1 dllow| of of 1 o] o 1|Low 6 5 8 2 5 4 30/High
R26 2024 3 o o 1 1 SlLow| o 1 1 o 0 2|Low 5. 6 6 6 6 8 35|High|
R27 2024 3 1 1] 4 3 12low| 2 of 2] & 1 8|Low 5 5 6 6 5§ 33[High|
R28 2024 3| 0 4 5| 3 15|Law Q 0 5 0 1 6/Low 5 S 6 6 5| 4 31[High
R29 2024 s| 5 s 5 3] 23[High| 2[ 2[ 2[ 1] o 7|Low 3 of 3] 3 3 1 15[Low
R30 2024 3| 4 8| s 4|  21lHign| 1| 2[ 2[ 3] 1 9lLow 4 s 4 s 5 ¢ 29/High
R31 2024 4 5[ 5| 5 3] 22[High| 1] 2[ 3 3] 1 10/Low 4 4 s 8 8 4 29| High|
R32 2024 3 4 4 s 2 18High| o 2| 2 1] o 5/Low 4 5| 8 s s 4 29|High|
R33 2024 3| 4 5| 4 5 21 |High 1 2 4 2 1 10|Low 4 4 6 4 5| 3 26/ High
R34 2024 2| 2 3 5 2 14low| of 2| 3] o o 5|Low 4 3 s 4 2] 3 21/High
R35 2024 o 1 1 5 2 9llow| o 1 1 o 0 2|Low 51 5 6 6 6 8 34]|High|
R36 2024 2] 3] 3 s 4 17[High] o] 3] 3] 1] o 7|Low 3 4 5| 3 4 5 24|High|
R37 2024 2 3| 4 5 3 17[High 1 3 4 1 1 10|Low 4 3 5 4 4 5 25/High
R38 2024 4 5| s e 2| 22High| 1] 5] 4 3] 2 15/Low 5| s 5| 4 5 4 28|High
R39 2024 4 3 s a4 5|  21[High| 3| 3] s 3] 2 16|High 3 4 s s 3 2 22|High|
R40 2024 5| 5| 5| 6 2 23|[High 0 2 3 1 0 6|Low 4 3 6 5 6 5 29| High
Ra1 2024 5| 4 s e 2] 22High| o 2 3 1] o 6|Low 4 5 5 3 4 2 23High
R42 2024 4] 4] 4] 4] 4] 20[High| of 2] 2[ o o 4|Low 5| s/ s 5 5 4 30/ High|
R43 2024 4 5[ & s 2 19[High| of 3] 4] 2[ o 9|Low 3 a s[4 & 4 22|High|
R44 2024 4 5| 4 6 3 22|High 1 4 5 1 1 12|Low 3 3 6 4 5| 3 24/ High
R45 2024 5| 2 3 5 2 17[High| o] 2] 3] 1 o 6|Low 5] 5 8 4 5[ 3 30/High
R46 2024 4 3 5 4 5 21[High| o 4] 3 1 o 8|Low 4] 3 6 5 3] 3 24|High |
R47 2024 1 1 2| 4 2 10|L0w 0 1 1 0| 0 2|Low 3 4 5 2 3| 4 21|High|
R48 2024 4 5] 3 8 4 22[High| 1| 2] 4 1] o 8|Low 3 4 5 2 3 3 20|High
R49 2024 4 5] 5| e a4 2a[High] 2[ 2[ 3[ 1] 1 9|Low 4 5 8 4 3] 9 27| High|
R50 2024 s| 4 s/ s 2f 21[High| 1| 3] 4 2[ 1 11|Low 4 5 5| 3 a4 4 25|High|
R51 2024 4 3| 5| 5 2 19[High 0 2 3 1 0 6|Low 4 4 6 3 4 2 23|High
R52 2024 33 3 5 3 17[High| o 1] 2] o o 3|Low 5| s s 4 s 3 27High
R53 2024 4 5 a4 e[ 2 21[High] 1| 3[ 4 1] 1 10/Low 3 8 s[4 3 4 22][High|
R54 2024 4 5[ 3 5[ o 17[High] o] 2] 3] z2[ o 7|Low 4 3 8| 4 3 4 24|High|
R55 2024 4 3| 3| 5 0 15|Low 1] 1 0 0| 0 1|Low 5 5 6 5 6| 6 33|High
R56 2024 4 8| 8| 5 3 22High| o 3] 4 1] o 8|Low 5| s 5| 4 & 3 28|High
R57 2024 s| s s e 3 24aHigh| 1| 3] s 1] 1 11]Low 4 3 5| 4 5| 5 26/High|
R58 2024 4 5| 5| 5 2 21(High 1 4 5 1 0 11|Low 6 6 6 6 6| 6 36| High
R59 2024 4 3 s 4 5[ 21lHigh| 1| 2] 3 1] o 7|Low 4 3 4 s 5 4 25/High
R60 2024 4 5[ s 5 2 21[High| o 1] 1] o[ o 2|Low 4 5| a4 a4l 5[ 2 24/High|
R61 2024 4 4 3 s 2 18High| 1| 1| 3] 1] o 6/Low 4 5| 5| 4 s 5 29]High|
R62 2024 5 4 5| 6 3 23|High 1 1 1 1 1 5|Low 4 4 5 5 3| 3 24/ High
R63 2024 s/ 8| s 3 2 20lHigh| 1| 3[ 4 1] 1 10]Low 3 4 4 s 5[ 3 26/High
R64 2024 4 4 5| 5| 2 20|High 1 5 5 2 1 14|Low 5 3 6 3 5| 3 25/High
R65 2024 3 3 3 3 3 15Low| of 1] 3] o o 4|Low s s s 3 & 3 27|High
RE6 2024 4 4] 5 4 s 22High] 1] 3 3] 1] 1 9|Low 3 3 HIE 3 3 20[High|
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Lampiran 8: Hasil Analisis Data

Angkatan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2021 66 25.0 25.0 25.0
2022 66 25.0 250 50.0
2023 66 250 250 75.0
2024 66 250 25.0 100.0
Total 264 100.0 100.0
Statistics
kat_exhaustio
Angkatan n kat_cynicism | kat_pefficiacy Profil
M Walid 264 264 264 264 264
Missing ] ] 1] 1] 0
Angkatan * kat_exhaustion Crosstabulation
kat_exhaustion
low high Total
Angkatan 2021 Count 4 62 66
% within Angkatan 6.1% 939%  100.0%
2022 Count 29 a7 66
% within Angkatan 43.9% 561%  100.0%
2023  Count 10 56 66
% within Angkatan 15.2% 848%  100.0%
2024  Count 23 43 66
% within Angkatan 34.8% 652%  100.0%
Total Count 66 108 264
% within Angkatan 25.0% 750%  100.0%
Angkatan * kat_cynicism Crosstabulation
kat_cynicism
low high Total
Angkatan 2021  Count 29 37 66
% within Angkatan 439% 56.1%  100.0%
2022  Count 41 25 66
% within Angkatan 621% 379%  100.0%
2023 Count 47 19 66
% within Angkatan 71.2% 288%  100.0%
2024  Count 51 15 66
% within Angkatan 77.3% 227%  100.0%
Total Count 168 96 264

% within Angkatan 63.6% 36.4% 100.0%
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Angkatan * kat_pefficiacy Crosstabulation

kat_pefficiacy

low high Total

Angkatan 2021  Count 15 51 66
% within Angkatan 22.7% 77.3% 100.0%

2022 Count 24 42 66

% within Angkatan 36.4% 63.6%  100.0%

2023 Count 5 61 66

% within Angkatan 7.6% 924%  100.0%

2024  Count 6 60 66

% within Angkatan 91% 90.9% 100.0%

Total Count 50 214 264

% within Angkatan 18.9% B1.1% 100.0%

Angkatan * Profil Crosstabulation

Profil
engaged ineffective  overextended  disengaged burnout Total
Angkatan 2021 Count 4 0 25 0 37 66
% within Angkatan 6.1% 0.0% 37.9% 0.0% 561%  100.0%
2022 Count 18 1 12 0 25 66
% within Angkatan 27.3% 16.7% 18.2% 0.0% 37.9% 100.0%
2023 Count 10 0 37 0 19 66
% within Angkatan 15.2% 0.0% 56.1% 0.0% 28.8% 100.0%
2024 Count 16 2 33 5 10 66
% within Angkatan 24.2% 3.0% 50.0% 7.6% 152%  100.0%
Total Count 48 13 107 5 9 264
% within Angkatan 18.2% 4.9% 40.5% 1.9% 34.5% 100.0%
Kruskal-Wallis Test
Ranks
Angkatan N Mean Rank
Profil 2021 66 167.82
2022 66 119.71
2023 66 131.23
2024 66 111.24
Total 264
Test Statistics™”
Profil
Kruskal-Wallis H 23.813
df 3
Asymp. Sig. .000

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable:
Angkatan
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Lampiran 9. Artikel llmiah

PERBANDINGAN STUDENT BURNOUT PADA SETIAP ANGKATAN
MAHASISWA FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

Alfi Sani Nasution?, Desi Isnayanti?
Faculty of Medicine, Muhammadiyah University of North Sumatra
Department of Medical Education, Muhammadiyah University of North Sumatra
Email: alfisanin@gmail.com ; desiisnayanti@umsu.ac.id

ABSTRAK

Pendahuluan: Tingkat stres dan burnout pada mahasiswa kedokteran memiliki
tingkat yang paling tinggi. Banyaknya metode pembelajaran serta beratnya
tuntutan akademik yang dialami mahasiswa menyebabkan mahasiswa kedokteran
mengalami keletihan baik raga, mental, serta emosi yang merujuk ke burnout.
Tujuan: Mengetahui perbedaan student burnout pada setiap angkatan mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Metode:
Deskriptif analitik dengan desain cross-sectional. Metode pengambilan sampel
menggunakan simple random sampling. Hasil: Gambaran profil burnout pada
mahasiswa FK UMSU paling dominan dijumpai bahwa yang mengalami
enganged yaitu pada angkatan 2022 sebanyak 18 orang (27,3%), ineffective pada
angkatan 2022 sebanyak 11 orang (16,7%), overextended pada Angkatan 2023
sebanyak 37 orang (56,1%), disenganged pada angkatan 2024 sebanyak 5 orang
(7,6%) dan burnout pada angkatan 2021 sebanyak 37 orang (56,1%). Gambaran
dimensi burnout pada mahasiswa FK UMSU bahwa menunjukkan exhaustion
(kelelahan) tinggi terlihat pada angkatan 2021 sebanyak 62 responden (93,9%),
cynicisme (sinisme) tinggi telihat pada angkatan 2021 sebanyak 37 responden
(56,1%), dan proffesional efficaci (kemanjuran profesionalitas) tinggi terlihat
pada angkatan 2023 sebanyak 61 responden (92,4%). Penelitian ini menunjukkan
terdapat perbedaan yang signifikan antara student burnout pada setiap angkatan
mahasiswa FK UMSU dengan nilai p = 0,001 (p = <0,05). Kesimpulan: Secara
statistik terdapat perbedaan yang signifikan antara student burnout pada setiap
angkatan mahasiswa FK UMSU

Kata Kunci: student burnout, mahasiswa kedokteran dan akademik.

Korespondensi: Desi Isnayanti, FK UMSU
Email: desiisnayanti@umsu.ac.id

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



58

COMPARISON OF STUDENT BURNOUT AMONG DIFFERENT
COHORTS OF MEDICAL STUDENTS AT THE FACULTY OF
MEDICINE, MUHAMMADIYAH UNIVERSITY OF NORTH SUMATRA

Alfi Sani Nasution?, Desi Isnayanti?
Faculty of Medicine, Muhammadiyah University of North Sumatra
Department of Medical Education, Muhammadiyah University of North Sumatra
Email: alfisanin@gmail.com ; desiisnayanti@umsu.ac.id

ABSTRACT

Introduction: The levels of stress and burnout among medical students are
among the highest. The variety of learning methods and the heavy academic
demands experienced by medical students cause physical, mental, and emotional
fatigue, leading to burnout. Objective: To determine the differences in student
burnout among different cohorts of medical students at the Faculty of Medicine,
Muhammadiyah University of North Sumatra. Methods: Descriptive-analytic
with a cross-sectional design. The sampling method used was simple random
sampling. Results: The burnout profile among FK UMSU students was most
dominantly found as follows: engaged profile in the 2022 cohort with 18 students
(27.3%), ineffective profile in the 2022 cohort with 11 students (16.7%),
overextended profile in the 2023 cohort with 37 students (56.1%), disengaged
profile in the 2024 cohort with 5 students (7.6%), and full burnout in the 2021
cohort with 37 students (56.1%). The burnout dimensions among FK UMSU
students showed high exhaustion in the 2021 cohort with 62 respondents (93.9%),
high cynicism in the 2021 cohort with 37 respondents (56.1%), and high
professional efficacy in the 2023 cohort with 61 respondents (92.4%). This study
showed significant differences in student burnout among the different cohorts of
FK UMSU students with a p-value = 0.001 (p < 0.05). Conclusion: Statistically,
there are significant differences in student burnout among different cohorts of
medical students at FK UMSU.

Keywords: student burnout, medical students, academics.

Correspondence: Desi Isnayanti, FK UMSU
Email: desiisnayanti@umsu.ac.id
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PENDAHULUAN

Tingkat stres dan burnout pada
mahasiswa kedokteran memiliki tingkat
yang paling tinggi.! Pada survei penelitian
didapatkan  bahwa 947

kedokteran di 27 universitas di Indonesia

mahasiswa

dan hasilnya menunjukkan prevalensi
burnout sekitar 35,5%.2 Banyaknya
metode pembelajaran serta beratnya
tuntutan  akademik  yang  dialami

mahasiswa  menyebabkan  mahasiswa
kedokteran mengalami keletihan baik raga,
mental, serta emosi yang merujuk ke
burnout.®> Saat mahasiswa terus-menerus
mengalami stres, hal ini dapat memicu
munculnya penyakit psikologis seperti
depresi, gangguan cemas, dan kemarahan
akibat burnout yang muncul menyertai
perasaan kelelahan, sinisme, dan tidak
berguna.*

Student burnout merupakan
sindrom psikologis yang diakibatkan
tekanan akademis jangka panjang.®
Beberapa faktor yang mempengaruhi
student burnout yaitu ada faktor eksternal
yaitu faktor yang bersumber dari
lingkungan yang berhubungan dengan
pembelajaran dan faktor internal ialah
faktor yang bersumber dari diri individu
seperti, efikasi diri, citra diri, harga diri
dan kecemasan.® Aspek pemicu burnout
pada mahasiswa kedokteran ialah

tingginya stres akademik akibat dari
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tuntutan perkuliahan, area pembelajaran
kompetitif serta ambisius, kurikulum
pembelajaran yang diterapkan, umur,
minimnya waktu tidur, serta karakter
mahasiswa tersebut.
Perbedaan beban  akademik,
tuntutan praktikum, adaptasi mahasiswa,
ekspektasi yang tinggi dari dosen dan
masyarakat sering kali menjadi sumber
stres mahasiswa  kedokteran.  Pada
penelitian yang dilakukan oleh FK UlI
diketahui bahwa burnout mahasiswa FK
Ull paling tinggi terjadi pada angkatan
2021 sebanyak 35,71% dan paling rendah
terjadi pada angkatan 2020 sebanyak
32,26%. Hal ini diketahui bahwa angkatan
yang tertinggi sedang  melakukan
penyusunan skripsi  sedangkan untuk
angkatan  terendah  sedang masa
pembelajaran yang akan mempengaruhi
tingkat burnout pada mahasiswa tersebut.’
Dalam hal ini, penting untuk
mencari tahu tingkat burnout yang dialami
oleh mahasiswa FK UMSU dari Angkatan
2021, 2022, 2023, dan 2024. Oleh karena
itu, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian ini  karena belum adanya
penelitian mengenai perbandingan student
burnout pada setiap angkatan mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara.
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METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan penelitian
deskriptif ~dengan pendekatan cross
sectional, yaitu pengambilan sampel
dilakukan hanya satu kali di waktu tertentu
untuk mengetahui perbandingan student
burnout pada setiap angkatan mahasiswa
di  Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.
Penelitian ini dilaksanakan di Kampus
Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. Populasi
pada penelitian ini yaitu mahasiswa
seluruh  Angkatan Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera
berjumlah 1.044

mahasiswa.Teknik pengambilan sampel

Utara yang

pada penelitian ini menggunakan teknik
simple random sampling yaitu
pengambilan  sampel dari  populasi
dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata didalam populasi
tersebut.Instrumen yang digunakan untuk
pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner Maslach Burnout
Inventory-General Survei for Students
(MBI-GS(S)) yang berisi 16 pertanyaan
yang berhubungan dengan  dimensi
burnout pada mahasiswa  fakultas
kedokteran. Kuesioner tersebut telah
dilakukan validitas dan reliabilitas dengan
nilai cornbach’s alpha pada dimensi

exhaustion = 0,922, dimensi cynicism =
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0,813, dan dimensi proffesional efficacy
=0,845.26,39,40 Hasil validitas dan
reabilitas dikatakan valid dan reliabel jika
nilai cornbach’s alpha >0,05. Berdasarkan
hasil uji validitas dan reabilitas yang telah
dilakukan maka kuesioner tersebut telah
valid dan reliabel. Kuesioner ini mencakup
ketiga dimensi burnout, berupa Cynicism
(Sinisme), Emotional Exhaution
(Kelelahan emosional) dan Reduced
Personal Accomplishment (Pencapaian diri
yang rendah). Responden akan
memberikan skor 0-6 pada masing-masing
pertanyaan  sesuai  dengan  kondisi

responden.
ANALISIS DATA

Data yang dihasilkan akan diolah
menggunakan analisis Univariat. Analisa
Univariat digunakan untuk melihat dan
menghitung student burnout berdasarkan
frekuensi dari setiap variabel yang diteliti.
Pada uji bivariat dilakukan untuk melihat
perbandingan student burnout pada setiap
angkatan mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara dengan ini menggunakan uji
Kruskal-Wallis dan apabila nilai p <0,05

maka terdapat perbedaan antar angkatan.
HASIL PENELITIAN

Periode penelitian ini dilakukan dari bulan
Juni 2024 hingga Januari 2025 setelah

mendapatkan izin dan persetujuan dari
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Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK)
Fakultas Kedokteran UMSU.

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Responden

5 ! \ ) \
High 214

Variabel N %
Angkatan

2021 66 25,0
2022 66 25,0
2023 66 25,0
2024 66 25,0
Total 264 100

Berdasarkan tabel 4.1

menunjukkan mahasiswa pada penelitian
ini berasal dari mahasiswa angkatan 2021,
2022, 2023, dan 2024 Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara dengan masing masing
Angkatan yaitu 66 mahasiswa dengan total
264 mahasiswa.

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Dimensi

Burnout Setiap Angkatan

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan
mahasiswa dengan exhaustion (kelelahan)
tinggi terlihat pada angkatan 2021
sebanyak 62 responden (93,9%), cynicisme
(sinisme) tinggi telihat pada angkatan 2021
sebanyak 37 responden (56,1%), dan
proffesional efficacy (kemanjuran
profesionalitas) tinggi terlihat pada
angkatan 2023 sebanyak 61 responden

(92,4%).

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Profil
Burnout Setiap Angkatan

2021 2022 2023 2024
Tota

Variabel | %

2021 2022 2023 2024
) Tota
Variabel %

Exhaustion

43, 15, 34, 25,

Low 4 61 66

56, 84, 65, 75,

198

~ w © N
@ v o »
w B W N

High

Cynicism

43, 62, 71, 7, 63,

Low 168

~ w o wn
[ERNNRNTN
N
© h o~ &
~
Ok ok oG

56, 37, 28, 22, 36,

High 96

Proffesiona
| efficacy

Enganged 4 6,1 ' ) ! 48

Ineffective 0 0 ' 0 0 2 30 13 49

Overextende 2 37, 1 18, 3 56, 3 50, 107 40,
d 5 9 2 2 7 1 3

Disenganged 0 0 0 0 0 0 5 7.6 5 19

3 ) f N ,
Burnout 7 91

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan
siswa yang mengalami enganged vyaitu
pada angkatan 2022 sebanyak 18 orang
(27,3%), ineffective pada angkatan 2022
sebanyak 11 orang (16,7%), overextended
pada Angkatan 2023 sebanyak 37 orang
(56,1%), disenganged pada angkatan 2024
sebanyak 5 orang (7,6%) dan burnout pada
angkatan 2021 sebanyak 37 orang
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(56,1%).
Tabel 4.4 Analisis Perbedaan Student
Burnout Pada Setiap Angkatan Mahasiswa

Fakultas Kedokteran

Analisis Bivariat p-value
Kruskal-
) 0,001
Wallis Test

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui
terdapat perbedaan yang signifikan antara
student burnout pada setiap angkatan
mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara dengan nilai p = 0,001 (p = <0,05).

4.3 Pembahasan

Pada penelitian ini didapati pada
angkatan 2021 sebanyak 37 orang (56,1%)
yang mengalami profil burnout. Profil
burnout di tempat kerja atau pada
mahasiswa tahap akademik tidak hanya
melibatkan kelelahan atau stres biasa yang
disebabkan oleh pekerjaan sehari-hari.
Profil ini ditandai dengan kelelahan kronis
yang mendalam, frustrasi yang signifikan,
dan perasaan tidak berdaya. Individu yang
mengalaminya cenderung merasa jenuh
dengan pekerjaan atau akademik mereka,
kehilangan semangat, dan mengalami
penurunan produktivitas yang mencolok.
Menurut penelitian, orang yang mengalami
burnout sering mengalami  berbagai
masalah

gangguan  emosional  dan
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kesehatan. Profil burnout secara khusus
ditandai oleh tingginya tingkat kelelahan
(exhaustion) dan sikap sinis (cynicism). Ini
mencerminkan kondisi individu tidak
hanya merasa fisik dan emosional terkuras,
tetapi juga mengembangkan sikap skeptis
terhadap pekerjaan, lingkungan kerja, atau
orang-orang di sekitarnya.®
Berdasarkan  hasil  penelitian
diketahui mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara yang mengalami burnout sebanyak
91 responden diketahui angkatan 2021
burnout
(56,1%).

mahasiswa kedokteran tingkat akhir tidak

mengalami sebanyak 37

responden Burnout  pada
terjadi begitu saja melainkan terdapat
faktor yang mempengaruhi burnout pada
mahasiswa kedokteran yaitu akibat stres
akademik yang tinggi, lingkungan
akademik  yang  kompetitif,  faktor
kurikulum pendidikan, kurangnya waktu
tidur sehingga hal-hal ini menyebabkan
mahasiswa kedokteran mengalami
burnout.>¥® Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh FK Ul diketahui bahwa burnout
mahasiswa FK Ul paling tinggi terjadi
pada angkatan 2021 sebanyak 35,71% dan
paling rendah terjadi pada angkatan 2020
sebanyak 32,26%. Hal ini diketahui bahwa
angkatan yang tertinggi sedang melakukan
penyusunan skripsi sedangkan untuk

angkatan terendah sedang masa
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pembelajaran yang akan mempengaruhi
tingkat burnout pada mahasiswa tersebut.

Burnout terbanyak pada angkatan
tertinggi dapat terjadi karena saat ini
menjalani tuntutan tugas akhir atau skripsi
sedangkan untuk angkatan di bawahnya
sedang masa pembelajaran. Tuntutan
tersebut  dapat menghasilkan  stres
tambahan ketika individu tidak mampu
menyelesaikan tugasnya dengan baik.*
Mahasiswa kedokteran memiliki risiko
yang lebih tinggi untuk mengalami
burnout, terutama karena beban studi yang
berat. Mereka  mengikuti  sistem
pembelajaran yang kompleks, seperti
sistem blok yang mengintegrasikan
beberapa disiplin ilmu, dan sistem non
blok yang terdiri dari mata kuliah umum

universitas dan keterampilan klinik dasar.

Berdasarkan hasil
diketahui

penelitian
terdapat  perbedaan yang
signifikan antara student burnout pada
setiap angkatan mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara dengan nilai p = 0,001 (p
= <0,05). Perbedaan beban akademik
setiap angkatan, mahasiswa angkatan
tertinggi sedang dalam penyususan skripsi,
tuntutan praktikum, adaptasi mahasiswa,
ekspektasi yang tinggi dari dosen dan
masyarakat sering kali menjadi sumber
stres mahasiswa kedokteran dan hal ini

menyebabkan setiap angkatan memiliki
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perbedaan dalam tingkat stres. Menurut
penelitian yang mengungkapkan bahwa
proses pembelajaran dengan durasi yang
cukup lama serta tugas yang banyak
berpengaruh pada kelelahan mahasiswa
sehingga membutuhkan waktu untuk
istirahat. Hal tersebut mengakibatkan
mahasiswa menjadi kelelahan dan kurang
memiliki inisiatif mengerjakan hal hal
yang berkaitan dengan belajar selama
pembelajaran dalam jaringan, inilah yang
mengindikasikan bahwa mereka
mengalami kejenuhan belajar.

Untuk mengatasi burnout pada
mahasiswa, penting untuk menerapkan
strategi manajemen stres, seperti menjaga
keseimbangan antara akademik dan
kehidupan sosial, serta mencari dukungan

dan bantuan jika diperlukan. Selain itu,

institusi pendidikan juga dapat
mempertimbangkan implementasi
program-program  yang mendukung

kesejahteraan mental mahasiswa untuk
mencegah dan mengatasi masalah burnout.

Keterbatasan pada penelitian ini
yaitu, penelitian ini merupakan penelitian
analitik  deskriptif, yakni data yang
disajikan secara ekslusif mencerminkan
distribusi dan frekuensi kejadian burnout
saja. Oleh karena itu, perlu menganalisis
faktor  faktor yang  mempengaruhi
terjadinya burnout pada mahasiswa
kedokteran terlebih di Fakultas

Kedokteran Universitas Muhammadiyah
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Sumatera Utara. Penelitian kualitatif
berupa wawancara terhadap mahasiswa
dapat menggali faktor faktor yang
burnout

mempengaruhi terjadinya

merupakan peluang penelitian berikutnya.

KESIMPULAN
Berdasarkan tujuan dan hasil
penelitian yang didapatkan, diperoleh
Kesimpulan sebagai berikut:
1. Gambaran profil burnout pada
mahasiswa  Fakultas  Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara paling dominan dijumpai bahwa
yang mengalami enganged yaitu pada
angkatan 2022 sebanyak 18 orang
(27,3%), ineffective pada angkatan
2022 sebanyak 11 orang (16,7%),
overextended pada Angkatan 2023
(56,1%),
disenganged pada angkatan 2024

sebanyak 37  orang

sebanyak 5 orang (7,6%) dan burnout
pada angkatan 2021 sebanyak 37
orang (56,1%).
2. Gambaran dimensi burnout pada
mahasiswa  Fakultas  Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara bahwa menunjukkan exhaustion
(kelelahan)  tinggi terlihat pada
angkatan 2021 sebanyak 62 responden
(93,9%), cynicisme (sinisme) tinggi
telihat pada angkatan 2021 sebanyak
(56,1%), dan

proffesional efficacy (kemanjuran

37 responden
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profesionalitas) tinggi terlihat pada

angkatan 2023 sebanyak 61 responden

(92,4%).

3. Penelitian ini menunjukkan terdapat
perbedaan yang signifikan antara
student burnout pada setiap angkatan
mahasiswa  Fakultas  Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara dengan nilai p = 0,001 (p =
<0,05).
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